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ABSTRAK

Yogyakarta menjadi salah satu kota yang memiliki berbagai macam Industri Kecil
Menengah didalamnya. Terdapat total 18,688 industri kecil di Yogyakarta yang aktif. Hal
ini membuktikan bahwa industri kecil cukup menjamur di Yogyakarta, khususnya
Kabupaten Sleman. Beberapa masalah dan tantangan yang dihadapi oleh IKM adalah
faktor teknis internal yang menghambat IKM seperti pemborosan yang terjadi selama
proses produksi, peralatan yang sederhana, serta kualitas dan motivasi pekerja yang
minim. Salah satu komponen lean yang paling penting diterapkan secara luas adalah
proses 5S. penerapannya yang sederhana dan melibatkan akal sehat dasar manusia yang
berfokus pada pembinaan dan pemeliharaan tata letak berkualitas tinggi. 5S menjadi
penting dalam suatu perusahaan terkhusus pada IKM yang menginginkan improvement
secara berkala dikarenakan 5S sendiri tidak hanya sekedar pendekatan, namun lebih
kepada budaya yang lebih baik bagi IKM itu sendiri. Mayoritas IKM sendiri belum
memiliki mekanisme atau aturan standar pada proses produksi, baik itu lokasi
produksinya maupun alur kerjanya sendiri, sehingga dapat dikatakan belum memiliki
struktur yang baik. penelitian ini, peneliti melakukan desain maturity model 5S pada
IKM. Penelitian ini bertujuan mendesain maturity level pada setiap aktivitas 5S yang telah
divalidasi dengan IKM setempat sehingga matriks maturity level dapat dikatakan valid
serta siap digunakan dalam proses penilaian implementasi 5S pada IKM yang
menggunakannya. Dengan matriks maturity level pada IKM setempat diharapkan IKM
dapat melakukan self assessment tingkat kematangan aktivitas 5S secara mandiri demi
peningkatan berkelanjutan pada IKM yang mengimplementasikan 5S.

Kata Kunci: IKM, Konsep 5S, Maturity Model, Maturity level
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi suatu negara merupakan salah satu pilar penting dalam proses
pembangunan di berbagai bidang. Besarnya pertumbuhan yang ditunjukkan oleh
perubahan output nasional akan mempengaruhi kesejahteraan dan kemajuan ekonomi
(Ma’ruf & Latri, 2018). Salah satu sektor yang dapat andil dalam pertumbuhan ekonomi
adalah sektor industri. Sektor industri memiliki peranan yang sangat penting bagi
perekonomian di Indonesia karena sektor industri tumbuh dengan pesat (Iriyanto, 2017).
Dengan eksisnya perindustrian maka perusahaan perlu menyiasati strategi dalam
mendapatkan keunggulan kompetitif produknya (Sutrasmawati, 2008). Keberadaan
industri atau perusahaan baik kecil maupun besar nantinya juga akan memiliki berbagai

dampak positif bagi industri itu sendiri (Samsul et al., 2018).

Salah satu usaha yang dapat dilakukan agar perusahaan dapat selalu berjalan baik
dari waktu ke waktu adalah dengan memperbaiki sistem produksi perusahaan seperti
mengidentifikasi langkah-langkah yang perlu diambil, item jobdesc yang harus
diselesaikan, serta urutan kegiatan yang perlu diselesaikan yang nantinya akan dapat
diukur (Putri, 2016). Disisi lain sistem produksi merupakan satu proses inti didalam
perusahaan yang tentunya membutuhkan improvement secara berkala (Putri, 2016).
Proses produksi dapat berlangsung secara berkesinambungan apabila kebutuhan bahan
baku dan penempatan tata letak yang tepat untuk proses produksi dapat terpenuhi (P.
Karamoy, P. Tumade, 2016)



Dari total penyerapan tenaga kerja oleh sektor industri, sekitar 61,57 % dari
penyerapan tenaga kerja tersebut dilakukan oleh Industri Kecil Menengah (IKM).
Sedangkan di Jawa Timur penyerapan tenaga kerja oleh sektor indutri juga didominasi
oleh sektor IKM, dari jumlah total penyerapan tenaga kerja sebanyak 3,03 juta jiwa, IKM
menyerap sekitar 2,75 juta atau sekitar 91 persen dari jumlah total penyerapan tenaga
kerja (Ratnasari & Kirwani, 2013). Berdasarkan Dinkopukm Kabupaten Sleman bahwa
industri kecil pada sektor perdagangan dan jasa berjumlah kurang lebih 14.344 usaha dan

menjadi yang terbanyak di Kabupaten Sleman.

Tabel 1. 1 Data IKM Kabupaten Sleman

No Sektor Usaha Jumlah
1 Perdagangan danJasa  14.344

2 Kuliner 7.435

3 Fashion 417

Sumber: Dinkopukm.sleniankal;j g5 id

Beberapa masalah dan tantangan yang dihadapi oleh IKM adalah faktor teknis
internal yang menghambat IKM seperti pemborosan yang terjadi selama proses produksi,
peralatan yang sederhana, serta kualitas dan motivasi pekerja yang minim (S, Netty Laura
& Paramita, 2018). Salah satu komponen /ean yang paling penting diterapkan secara luas
adalah proses 5S (Riad et al., 2015). Penerapannya yang sederhana dan melibatkan akal
sehat dasar manusia yang berfokus pada pembinaan dan pemeliharaan tata letak
berkualitas tinggi (Shaikh et al., 2015). Semua alat lean manufacturing tidak
memungkinkan untuk diterapkan pada IKM dikarenakan keterbatasan sumber daya,
seperti finansial, infrastruktur, dan tenaga kerja sementara 5S merupakan alat /ean
manufacturing pada fase awal dan merupakan langkah penting dalam membangun
budaya lean (Agrahari et al., 2015). Sistem 5S adalah titik awal yang baik untuk semua
upaya perbaikan bertujuan untuk membuang limbah dari proses pembuatan dan pada
akhirnya meningkatkan produksi perusahaan dengan meningkatkan produk dan layanan

serta menurunkan biaya. Banyak fasilitas manufaktur mulai dari UKM hingga skala besar



di industri telah memilih untuk mengikuti jalan menuju pekerjaan "5S " sebagai
metodologi organisasi dan rumah tangga sebagai bagian perbaikan terus-menerus.
Penerapan 5S dalam perusahaan sendiri memiliki tujuan dalam membantu perbaikan
secara berkelanjutan (Purohit & Shantha, 2015). 5S menjadi penting dalam suatu
perusahaan terkhusus pada IKM yang menginginkan improvement secara berkala
dikarenakan 58 sendiri tidak hanya sekedar pendekatan, namun lebih kepada budaya yang
lebih baik bagi IKM itu sendiri. Mayoritas IKM sendiri belum memiliki mekanisme atau
aturan standar pada proses produksi, baik itu lokasi produksinya maupun alur kerjanya
sendiri, sehingga dapat dikatakan belum memiliki struktur yang baik (C. Patel & Thakkar,
2014).

Maturity model menjadi salah satu alternatif yang dapat diterapkan pada
penelitian ini, hal ini dikarenakan maturity model memberikan rekomendasi untuk
memastikan perbaikan secara berkelanjutan dan pencapaian tingkat kematangan sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan (Werner-Lewandowska & Kosacka-Olejnik, 2018).
Disisi lain untuk mengetahui evaluasi dan perbaikan berkelanjutan diperlukan maturity
level sebagai tingkatan pada maturity model (Sinnwell et al., 2019). Sehingga pada
penelitian ini, peneliti melakukan desain maturity level 5S pada IKM. Peneliti membuat
maturity level pada setiap aktivitas 5S yang telah divalidasi dengan IKM setempat
sehingga matriks maturity level dapat dikatakan valid serta siap digunakan dalam proses
penilaian implementasi 5S pada IKM yang menggunakannya. Dengan matriks maturity
level pada IKM setempat diharapkan IKM dapat melakukan self assessment tingkat
kematangan aktivitas 5S secara mandiri demi peningkatan berkelanjutan pada IKM yang

mengimplementasikan 5S.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dirumuskan rumusan masalah adalah bagaimana
peneliti dapat mendesain serta mengukur maturity level untuk audit 5S pada Industri

Kecil Menengah (IKM)?



1.3

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ditetapkan peneliti sebagai

adalah membuat desain maturity level 5S untuk Industri Kecil Menengah

1.4

Batasan Masalah

Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

1.5

Peneliti hanya melakukan uji coba matriks maturity model 5S pada empat IKM di
Sleman yang tergabung dalam grup penerapan 5S di daerah Sleman.

Metode yang digunakan adalah pedekatan 5S.

Data yang digunakan adalah data aktivitas 5S berdasar uji coba audit checklist yang
telah divalidasi.

Memperhatikan beberapa variabel seperti alur produksi, tipe produk, dan kondisi

eksternal.

Manfaat Penelitian

Diharapkan dalam penelitian ini dapat memberi manfaat sebagai berikut:

l.
2.

Dapat memberikan standar penilaian 5S yang baik bagi IKM

IKM dapat mengetahui seberapa jauh tingkat maturity level yang telah dicapai
ditinjau dari audit 5S.

IKM memiliki kesempatan untuk mendalami lebih lanjut berkaitan 5S yang akan
memiliki dampak hingga budaya baik bagi IKM tersebut.

IKM dapat melakukan perbaikan berkelanjutan dengan adanya standar 5S pada
IKM yang menerapkan.



1.6 Sistematika Penelitian

Penulisa tugas akhir ini disusun secara sistematis yang terdiri dari enam bab, dan masing-

masing bab akan diuraikan sebagai berikut:

BAB1

BAB II

BAB III

BAB IV

PENDAHULUAN

Bab ini berisi berkaitan latar belakang penelitian yang
meliputi perkembangan industri IKM dengan penjelasan
metode yang digunakan untuk mengetahui tingkat
kematangan 5S dengan rumusan masalah, batasan masalah,

manfaat penelitian hingga sistematika penulisan tugas akhir.

KAJIAN LITERATUR

Bab ini berisi sub bab kajian deduktif berisi tentang teori yang
mendukung dalam penulisan tugas akhir serta menjawab
rumusan masalah, serta kajian induktif yang berisi penelitian

sebelumnya sejentis.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan berkaitan tentang metode yang
digunakan dalam penelitian mulai dari lokasi penelitian,
identifikasi masalah, jenis dan sumber data, pengumpulan dan

pengolahan data, analisis dan diagram alur penelitian

PENGUMPULAN & PENGOLAHAN DATA



Pada bab ini berisi berkaitan pengumpulan-pengumpulan data
dari lokasi penelitian yang dilakukan serta melakukan

pengolahan data untuk menyelesaikan masalah.

BAB V PEMBAHASAN
Bab ini berkaitan dengan pembahasan analisis dari
pengolahan data yang telah dilakukan dengan mengacu pada
dasar teori dalam menunjang penelitian.

BAB VI KESIMPULAN & SARAN
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan berdasarkan pembahasan dengan menjawab
rumusan masalah serta memberikan usulan untuk penelitian
selanjutnya.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



BABII

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Induktif

Kajian induktif merupakan kajian yang diperoleh dari penelitian sebelumnya berupa
jurnal, proseding, buku dan lain sebagainya. Pada kajian induktif juga akan diketahui
berkaitan tentang batas, kekurangan hingga perkembangan penelitian oleh peneliti

terdahulu.

Maturity model diimplementasikan pada objek yang berbeda-beda, akan tetapi
memiliki fungsi untuk mengetahui tingkat kematangan pada organisasi. Sebagai contoh
“Maturity Model for Production Management” yang menyajikan model terkait
kematangan perusahaan pada bidang produksi. Tujuannya adalah mengatur proses
terintegrasi manajemen produksi agar efektif dalam meningkatkan produktivitas
perusahaan (Kosieradzka, 2017). Maturity Model secara rinci mengevaluasi situasi saat
ini di perusahaan melalui maturity level atau biasa disebut tingkat kematangan yang

memiliki peringkat yang memiliki atribut dan indikator (Sinnwell et al., 2019)

Mayoritas peneliti menyusun maturity level berdasarkan pada lima hingga tujuh
dimensi, dan umumnya berlaku untuk perusahaan besar (Yahiaoui et al., 2019). Akan
tetapi penerapan maturity model sendiri tidak hanya ditemui pada perusahaan besar.
Model ini juga dapat diterapkan pada objek industri berskala kecil. Proses penyusunan
maturity model dilakukan oleh perusahaan untuk melakukan penilaian mandiri
menggunakan kuesioner. Melalui jawaban pertanyaan akan didapatkan apa yang akan
digunakan dalam dasar level terendah dan tertinggi (Paavel et al., 2017). Hal serupa juga
diterapkan untuk mengetahui tingkat kematangan pada industri kecil menengah di Jawa
Timur, dengan mengirimkan kuesioner ke 400 industri kecil menengah di Jawa Timur,
dimana ditemukan hasil bahwa keterlibatan pemilik sangat berpengaruh pada tingkat

kematangan proses bisnis perusahaan (Dewi & Mahendrawathi, 2019). Jika menilik



Industri skala kecil, beberapa masalah yang sering ditemui adalah faktor teknis internal
yang menghambat IKM seperti pemborosan yang terjadi selama proses produksi,
peralatan yang sederhana, serta kualitas dan motivasi pekerja yang minim (S, Netty Laura

& Paramita, 2018).

Industri skala kecil memiliki posisi penting yang unik dalam perekonomian India.
Penggunaan 5S, yang mana merupakan alat lean yang dapat diterapkan dalam industri
skala kecil menimbang sumber daya, dan keuangan perusahaan (Agrahari et al., 2015).
Penerapan 5S sendiri berguna untuk meminimalisir pemborosan dan meningkatkan
produktivitas untuk mencapai continuous improvement (Willison & Buisman-Pijlman,
2016). Alasan penggunaan 5S pada industri skala kecil adalah semua alat lean
manufacturing tidak memungkinkan untuk diterapkan di industri berskala kecil
dikarenakan keterbatasan infrastruktur, sumber daya, keuangan, dan manusia (Agrahari
et al, 2015). Dengan menerapkan aktivitas dan implementasi 5S, kontrol dan
pemeliharaan sumber daya memberikan pengurangan biaya yang cukup besar. Disisi lain

memberikan peningkatan ruang untuk lokasi sumber daya (Jiménez et al., 2015).

Salah satu tantangan yang sering dihadapi oleh peneliti adalah penyusunan
kuesioner yang sesuai dan reliabel untuk mengumpulkan informasi dari sampel pada
sebuah populasi. Penyusunan tersebut mengharuskan pemahaman yang konsisten oleh
responden, penyusunan kuesioner dikembangkan berdasarkan berdasarkan praktik 5S di
lapangan (Khamis et al., 2009). Pengukuran 5S dilakukan bertujuan untuk mengetahui
implementasi yang baik atau kurang pada perusahaan, disisi lain untuk pengukuran yang
lebih baik telah disiapkan lima pilihan jawaban yang diberikan pada kuesioner dan proses

pengukuran dilakukan setiap minggu untuk mengetahui hasil 5S (Gupta & Jain, 2014)

Tabel 2.1 menjelaskan terkait perbandingan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh beberapa peneliti. Pada penelitian ini, peneliti menggabungkan maturity model
sebagai matriks yang digunakan untuk 5S yang berguna untuk mengetahui tingkat

kematangan aktivitas 5S ditinjau dari matriks maturity model 5S.



Tabel 2. 1 Ringkasan Penelitian Sebelumnya

10

Judul Penulis Tahun Fokus Objek Metode Hasil
Penelitian  Penelitian Penelitian
Maturit Anna 2017 Mengatur 16 Bisnis Productiv.. PMM  dapat
y Kosieradzka proses perusahaa ity membantu
Model implement n Managem perusahaan
for asi menengah ent Model yang ingin
Produc terintegras  atau besar (PMM) meningkatkan
tion i di wilayah produktivitas
Manag manajeme  Masovia pada bidang
ement n produksi manajemen
agar produksi dan
efektif & kompatibel
efisien dengan semua
ukuran
perusahaan
(kecil,
menengah,
dan besar)
Logistic  Karolina 2018 Mengetah  Industri Logistic Model  yang
Maturity Werner ui masalah pada Maturity  diusulkan
Model Lewandw yang bidang Model memiliki dua
for oska, menjadi jasa keterbatasan,
Service  Monika ciri tingkat daftar alat
Compan  Kosacka kematanga logistik  yang
y Olejnik n logistik tertutup, serta
pada kurangnya
perusahaa evaluasi
n jasa logistic
maturity

keseluruhan
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Judul Penulis Tahun Fokus Objek Metode Hasil
Penelitian  Penelitian Penelitian
perusahaan
jasa.
PLM Marko 2017 Mengopti  Industri Fuzzy Nilai tertinggi
Maturity Paavel, malkan Kecil Analytical tingkat
model Kristo implement Menengah Hierarchy kematangan
develop  Karjust, asi PLM diEstonia Process hanya berada
ment and Juri Majak melalui (FAHP) di nilai 3, yang
impleme model dengan berarti semua
ntation kematanga dasar proses dan
in SME n PLM di implemen dasar
Industri tasi PLM  terstandarisasi,
Kecil terdefinisi, dan
Menengah terdokumentas
di Estonia i hanya
melalui
komunikasi
secara manual
dan tidak ada
sistem PLM
yang
mendukung
proses IT
Maturity Chantall 2019 Mengeval  Sistem Maturity  Rekomendasi
model Sinnwell, uasi informasi  Model tindakan
for Carina informasi  yang kepada
product  Siedler, yang tidak menjabark perencana
develop  Jan C. pasti dari an produk MSP jika
ment Aurich pengemba dan sistem
system ngan awal propertiny informasi
produk a. dapat
dalam digunakan
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Judul Penulis Tahun Fokus Objek Metode Hasil
Penelitian  Penelitian Penelitian
lingkunga untuk
n bisnis membuat draft

atau
pengambilan
keputusan

Developi  Onaopepo 2019 Memanfaa Stakehold Capabilit Hasil yang

ng Adeniyi, tkan kosep erbencana y Maturity diperoleh

Maturity Srinath capability  banjir Model berdasar

Levels Perera, maturity serta validasi,

for Kanchana model UMKM bahwa semua

Flood Ginige, untuk responden

Resilienc  Yingbin mengemba menilai model

e of Feng ngkan memuaskan

Business metode serta

es Using penilaian disimpulkan

Built kematanga bahwa model

Environ n kematangan

ment kemampua yang

Flood n  untuk dikembangkan

Resilienc penangana cocok  untuk

e n banjir. menilai

Capablit kematangan

y Areas ketahanan

banjir
lingkungkan
binaan
UMKM

Business Fitriyana 2019 Mengukur UMKM di Teknik Pandangan

Process  Dewi, tingkat daerah purposive  strategis atau

Maturity Mahendra kematanga Jawa sampling  keterlibatan

Level of wathi ER n proses Timur pemilik dalam
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Judul Penulis Tahun Fokus Objek Metode Hasil
Penelitian  Penelitian Penelitian
MSME bisnis orientasi
in East UMKM proses  bisnis
Java, sangat
Indonesi berpengaruh
a pada tingkat
kematangan
BPO
A Supply Sanae 2019 Pengemba  Industri Maturity  Mengembang
Chain Yahiaoui, ngan Otomotif  model kan rencana
Maturity Faycal konsep roadmap
Model Feduouaki kematanga perbaikan
for , Ahmed n  supply disesuakan
Automot Mouchtac chain pada dengan
ive hi UKM pada permintaan
SMEs: A sector dan  harapan
Case industri perusahaan di
Study otomotif sektor
otomotif untuk
kemajuan
berkelanjutan
The Zhang 2012 Mengeval  Industri Project IN  Dihasilkan
Project  Lianying, uasi Software  Controlle  simulasi
Manage He Jing, kemampua d stokastik,
ment Zhang n Environm  peneliti
Maturity Xingxing manajeme ents menemukan
Model n proyek (PRINCE) bahwa
and organisasi didalam proses
Applicati inti
on based manajemen
on proyek,

rencana dan
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Judul Penulis Tahun Fokus Objek Metode Hasil
Penelitian  Penelitian Penelitian
PRINCE proses kontrol
2 memiliki
tingkat
kematangan
yang lebih
tinggi.
Impleme R.S. 2015 Implement Industri 5S Hasil
ntation  Agrahari, asi 5S pada skala kecil penerapan 5SS
of 5§ PA. industri di India meningkatkan
Methodo Dangle, skala kecil tempat
logy in K.V. dengan penyimpanan
The Chandratr menimban sebesar 30%,
Small e g sumber menciptakan
Scale daya dan dan
Industry keuangan melestarikan
: A Case perusahaa standar  dan
Study n prosedur
layanan
khusus untuk
lokakarya
serta
mengurangi
waktu  tidak
produktif 10%
An J. 2016 Fokus Industri 58 Dengan
Applicati  Willinson, terhadap kecil penerapan 5S
on of 58 F. perubahan  menengah pada
concept  Buisman- manajeme  pada penelitian ini,
to Pijlman n lama bidang waktu
organize menjadi manufaktu pencarian alat
the manajeme 1 dari shop floor
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Judul Penulis Tahun Fokus Objek Metode Hasil
Penelitian  Penelitian Penelitian

workplac n baru instrumen berkurang dari

e at a dengan ilmiah 30 menit

scientific implement menjadi 5

instrume asi 5S menit.

nt sebagai Pengukuran

manufac continuous 5S didapatkan

turing improvme skor yang

company nt meningkat dari
7 (pada
minggu ke 1)
menjadi 55
(pada minggu
ke 20)

58 Mariano 2015 Penerapan Laboratori 5S Pengurangan

Methodo Jimenez, metoe 5S um biaya serta

logy Luis pada Teknik peningkatan

Impleme Romero, laboratoriu  Universita ruang  untuk

ntation ~ Manuel m teknik s sumber daya

in  the Domingue pada

laborato z, Maria universitas

riesofan del Mar

industria Espinosa

l

engineer

ing

universit

y school

Case Cristina 2018 Fokus Industri 58 Implementasi

Study Veres, pada Otomotif serta evaluasi

concerni Liviu pembahasa di 5S secara

ng 5§ Marian, n evolusi Romania berkala akan
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Judul Penulis Tahun Fokus Objek Metode Hasil
Penelitian Penelitian Penelitian
Impact  Sorina 5S pada meningkatkan
in an Moica, industri performa
automoti Karam Al- otomotif di perusahaan.
ve Akel Romania Disisi lain
company untuk lokasi  kerja
meningkat menjadi
kan bersih, aman
performa serta
meningkatnya
kualitas
produk.
A Case Vipulkum 2014 Implement Industri 5S menghemat
Study: ar C. Patel, asi 5S pada keramik ruang sebesar
55 Hemant industri India 12,91% dan
Impleme Thakkar keramik di juga  limbah
ntation India pada  proses
in tertentu
Cherami berkurang.
cs Pada
Industry departemen
isolator
menjadi lebih
efisien dan
efektif
Impleme S. Shaikh, 2015 Implement Industri 5S Peningkatan
ntation  N. Ansari, asi  serta kecil India proses dari
of 585 Khan peningkata 55% menjadi
Practices Naseem n 75%, yang
in a Ahmed, produktivit berarti
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Judul Penulis Tahun Fokus Objek Metode Hasil
Penelitian  Penelitian Penelitian
Small Sawant as  pada meningkatkan
Scale Ishtiyak, industri proses sebesar
Organiz  Sayyid Z. kecil India 20%
ation: A hasan
Case
Study
The 5S Shaman 2014 mengimpl  Organisasi 5S Hasil  dalam
and Gupta, ementasik  manufaktu penelitian ini
kaizen Sanjiv an r skala setelah proses
concept  Kumar beberapa  kecil India implementasi
for Jain 58 dan 5S lingkungan
overall kaizen kerja menjadi
improve untuk lebih nyaman
ment of membantu sehingga
the organisasi menghasilkan
organisa manufaktu kepuasan
tion: a r skala karyawan dan
case kecil semangat kerja
study menjadi bagi
lebih karyawan.
efisien dan Aktivitas
lebih kaizen
produktif memberikan
pengalaman

kerja yang dan

mengeluarkan
yang terbaik
dari setiap

orang.
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2.2 Kajian Deduktif

2.2.1 Maturity Model

Maturity model dikembangkan sebagai respon terhadap kebutuhan mengukur kemajuan
yang dicapai oleh suatu organisasi. Maturity model merupakan upaya evaluasi kuantitatif
dengan fitur kualitatif. Dengan kata lain berarti meningkatkan proses bisnis secara
sistematis, sehingga organisasi mampu memberikan kinerja yang lebih tinggi dari waktu
ke waktu. Kegunaan maturity model organisasi terletak pada upaya mereka dalam
mensistematisasikan semua bidang yang ada dalam organisasi yang matang, menetapkan
kriteria yang tepat untuk mencapai tingkat kematangan berbeda di setiap bidang, serta

merekomendasikan metode dan teknik yang disebut “best practice”

(Bari et al., 2013) menyatakan terdapat 5 tingkatan maturity model. Tingkatan

maturity model dijabarkan pada gambar 2.1

Optimising

5

Managed

4

Defined

3

Repeatble

2

Initial

Gambar 2. 1 Tingkatan Maturity Model
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Initial : Merupakan level pertama dalam tingkatan maturity. Pada level initial

proses pada perusahaan tidak dapat diprediksi, tidak terkontrol dan

bersifat reaktif.

Repeatable : Pada level ini proses lebih dikarakterisasi untuk proyek dan seringkali
reaktif

Defined : Level dimana proses dikarakterisasi untuk organisasi dan lebih

bersifat proaktif. Dalam level ini proyek menyesuaikan proses standar

organisasi.
Managed  : Pada level ini proses lebih terukur dan terkendali.
Optimising : Level akhir pada maturity model. Pada level ini perusahaan fokus

pada peningkatan berkelanjutan

2.2.2 Konsep 5S

5S adalah sistem untuk mengurangi pemborosan dan mengoptimalkan produktivitas
melalui pemeliharaan tempat kerja yang tertib dan menggunakan petunjuk visual untuk
mencapai hasil operasional yang lebih konsisten (Purohit & Shantha, 2015).5S adalah
pendekatan untuk mengatur, menyusun, membersihkan, menstandarkan dan terus
meningkatkan area kerja. 5S bukan hanya tentang tata graha, ini adalah salah satu alat
Lean Manufacturing yang efisien. Program ini mendapatkan namanya dari lima kegiatan
yang dimulai dengan huruf S, yang berasal dari lima kata Jepang. Kata-katanya adalah
Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu dan Shitsuke, yang bila diterjemahkan berarti ringkas, rapi,
resik, rawat, dan rajin (Agrahari et al., 2015). Sistem 58S adalah titik awal yang baik untuk
semua upaya peningkatan yang bertujuan untuk menghilangkan pemborosan dari proses
manufaktur yang pada akhirnya meningkatkan produksi garis bawah perusahaan dengan

meningkatkan produk dan layanan serta menurunkan biaya (Purohit & Shantha, 2015).

Salah satu alat untuk meningkatkan kinerja organisasi, terlepas dari jenis organisasi,
ukuran, produksinya atau layanannya adalah metode 5S (Ghodrati & Zulkifli, 2013). Oleh

karenanya, teknik 5S akan sangat mendukung tujuan organisasi untuk mencapai
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peningkatan berkelanjutan dan kinerja yang lebih tinggi. (Agrahari et al.,, 2015)

menjabarkan penjelasan setiap S dari metode 5S sebagai berikut:

1.

Seiri (Ringkas)

Seiri merupakan langkah pertama pada 5S yaitu menghilangkan semua item yang
tidak dibutuhkan dalam proses operasi. Pada tahap ini diputuskan apa yang benar-
benar dibutuhkan dan apa yang tidak. Semua barang atau alat yang tidak terhitung
tempatnya atau tidak perlu perlu didokumentasikan dengan jelas. Red tag adalah suatu
dokumen yang terbuat di atas kertas berwarna merah yang dilampirkan pada barang-
barang yang berpotensi menjadi sampah di area kerja, item disimpan sementara
sampai tindakan yang ditugaskan dapat dilakukan, biasanya merupakan titik awal dari
latihan 5S. Item diberi red tag dengan deskripsi penggunaan atau penempatan terbaik
yang dicatat di sana. Semua artikel yang ditandai merah dipindahkan ke area holding

sementara, dan area itu jelas diidentifikasi sebagai red tag atau area Seiri.

Seiton (Rapi)

Langkah kedua dalam penerapan 5S adalah seiton, yaitu segala sesuatu harus
diletakkan sesuai posisi yang telah ditetapkan sehingga siap digunakan pada saat
diperlukan. Satu keuntungan penting dari seifon agar semua yang dibutuhkan untuk
pekerjaan terlihat jelas. Tujuan lain dari adanya langkah ini adalah untuk mengatur
pekerjaan sedemikian rupa sehingga jika terjadi salah langkah dapat dengan mudah

diidentifikasi dan diperbaiki.

Seiso (Resik)

Seiso yaitu langkah ketiga dalam penerapan 5S yang menekankan pada kebersihan
karena memastikan tempat kerja yang lebih nyaan dan aman, serta visibilitas yang
baik, serta mengurangi waktu pengambilan dan memastikan pekerjaan, produk atau
layanan yang lebih berkualitas. Pembersihan lanjutan sangat diperlukan untuk

mempertahankan tempat kerja yang bebas dari kekacauan dan lingkungan yang
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diinginkan. Beberapa dampak yang berpotensi dari penerapan seiso adalah kualitas
kerja dan produk yang lebih tinggi, meningkatkan kenyamanan kerja serta lingkungan

kerja yang aman, serta biaya perawatan yang lebih rendah.

4. Seiketsu (Rawat)

Pada langkah ini merupakan kelanjutan dari 3S sebelumnya dimana lebih berfokus
pada budaya serta standar pada organisasi. Setelah 3S diterapkan, langkah selanjutnya
adalah berkonsentrasi pada standarisasi praktik terbaik. Penerapan harus
mencakuppembuatan prosedur serta daftar checklist harian sederhana yang harus

ditampilkan secara jelas di setiap tempat kerja.

5. Shitsuke (Rajin)

Shitsuke atau rajin merupakan S kelima pada penerapan 58, yaitu dengan menjadikan
kebiasaan serta mempertahankan momentum dari keempat S sebelumnya untuk
memastikan keberlanjutan sistem 58S itu sendiri dan membuat perbaikan lebih lanjut
dengan mendorong penggunaan yang efektif. Pada S terakhir ini membutuhkan
tingkat kedisiplinan yang baik, tanpa adanya kedisiplinan maka penerapan 4S

sebelumnya akan sulit diterapkan.

2.2.3 Audit Checklist 5SS

(Sinaga, 2016) Audit checklist 5S merupakan sebuah indikator penilaian untuk
implementasi 5S menggunakan checklist hasil pengembangan dari Todd MacAdam.
Checklist berisi 40 pertanyaan dengan 8 pertanyaan untuk tiap S. pada audit checklist 5S
sendiri memiliki 5 indikator penilaian dengan keterangan yang berbeda beda. Tabel 2.1

dibawah ini menjelaskan 5 indikator penilaian dalam audit checklist 5S.



22

Tabel 2. 2 Indikator Penilaian Audit 5S

Sko.r . Kategori Deskripsi
penilaian
1 Zero Effort Tidak ada bukti pelaksanaan 5S pada area kerja tersebut
2 Slight Effort Upaya 5S kemungkinan dilakukan 1-2 orang yang
melakukan. Tidak ada upaya terorganisir dan kesempatan
dalam perbaikan
3 Moderate Upaya sedang dan beberapa yang menerapkan 5S, namun
Effort usaha bersifat sementara.
4 Above Hasil di atas rata-rata pada level 5S di area kerja adalah
Average sangat baik. Meskipun masih ada ruang untuk perbaikan,
Effort area kerja menjadi hal terpenting.
5 Outstanding Hasil yang luar biasa pada tingkat 5S di area kerja adalah
Result kelas dunia pada industri. 5S sepenuhnya dilembagakan
di tempat kerja.

2.2.4 Industri Kecil Menengah

(S,Netty Laura & Paramita, 2018) mengklasifikasikan IKM menjadi empat kelompok
sebagai berikut:

1.

2.

Livelihood Activities

Lebih dikenal sebagai sektor informal yang digunakan sebagai kesempatan kerja

untuk mencari natkah. Contohnya adalah pedagang kaki lima.

Micro Enterprise

Yaitu lebih dikenal sebagai UKM yang belum memiliki sifat kewirausahaan namun

memiliki sifat pengrajin.

Small Dynamic Enterprise

Merupakan UKM yang mampu menerima pekerjaan subkontrak dan ekspor serta
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memiliki sifat kewirausahaan.

4. Fast Moving Enterprise

Yaitu UKM yang telah memiliki jiwa kewirausahaan dan akan bertransformasi

menjadi Usaha Besar (UB)

(Dewi & Mahendrawathi, 2019) dalam penelitiannya menjelaskan berdasarkan
kementerian Indonesia mendefinisikan UMKM berdasarkan dua faktor utama; jumlah
staf dan nilai turnover staf, juga membagi UMKM menjadi tiga kategori. Kategori mikro
terdiri dari perusahaan yang mempekerjakan kurang dari lima orang, usaha kecil kurang
dari 20 orang, dan usaha menengah kurang dari 100 orang. Tabel 2.2 menunjukkan

kriteria UKM berdasarkan jumlah karyawan, pendapatan, serta turnover-.

Tabel 2. 3 Kriteria UKM

Jumlah

Kategori Karyawan Pendapatan Turnover

Skala Mikro 1-4 > 50 Juta <300 juta

Skala Kecil 5-19 > 50 Juta-500 Juta > 300 juta-2.5 Milyar
Skala 20-99 > 500 Juta-10 Milyar > 2.5 Milyar-50 Milyar

Menengah
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Flowchart Penelitian

Flowchart pada gambar 3.1 menjelaskan berkaitan alur penelitian yang bertujuan untuk
memberikan tentang gambaran runtut penelitian ini dilaksanakan dari awal hingga akhir

penelitian

3.2 Objek Penelitian

Pada penelitian ini, yang menjadi fokus utama adalah Industri Kecil Menengah, yang
berlokasi di Sleman dan yang menjadi objek khususnya adalah departemen produksi,
sehingga selain departemen produksi tidak dilakukan pengukuran. Dalam proses
pengukuran, jumlah objek IKM yang diukur adalah empat IKM, hal ini menilik dari
relevansi IKM dengan audit checklist seperti sektor industri yang didalamnya terdapat
proses produksi, produk yang diproduksi, sejauh mana implementasi 5S IKM, serta faktor
eksternal seperti kesediaan IKM untuk menjadi objek pengukuran dengan menimbang
situasi COVID-19 saat ini, sehingga tidak semua IKM bersedia menjadi objek penelitian.
Penelitian ini menggunakan data primer dengan wawancara di lapangan untuk
memperoleh hasil kuesioner. Data hasil wawancara nantinya akan digunakan sebagai
bahan pengukuran maturity model untuk audit 5S pada departemen produksi. Target
responden pada penelitian ini adalah 14 IKM yang berada di Sleman dengan catatan setiap

IKM diwakili 1 responden yaitu pemilik dari IKM itu sendiri.
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3.3 Identifikasi Masalah

Masalah yang dijadikan pembahasan dalam penelitian berdasarkan studi lapangan.
Masalah yang diangkat berkaitan dengan maturity model untuk audit 5S pada departemen
produksi pada IKM. Pada penelitian ini nantinya akan dilakukan pengukuran untuk
mengetahui tingkat kematangan untuk audit 5S pada departemen produksi, sehingga
dengan adanya pengukuran tersebut maka akan diketahui level kematangan tiap S pada
departemen produksi IKM. Belum terdapat pengukuran kematangan untuk audit 5S pada

penelitian sebelumnya, sehingga pada penelitian ini menjadi pembaruan.

3.4 Kajian Literatur

3.5.1 Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti secara langsung. Pada penelitian ini
data primer diperoleh dengan melakukan wawancara langsung dilapangan. Proses
wawancara dilakukan dengan narasumber terkait yaitu pemilik IKM setempat.
Pertanyaan yang diberikan kepada narasumber merujuk pada form audit 5S yang telah
disusun setelah melalui fase validasi langsung di lapangan. Hasil wawancara nantinya
akan digunakan sebagai bahan untuk pengukuran maturity model 5S untuk departemen

produksi.

3.5.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang tidak diperoleh langsung dari lapangan. Data yang
diperoleh berasal dari penelitian terdahulu dengan topik yang serupa yaitu maturity
model. Pada penelitian ini data sekunder berguna sebagai penguat kajian dalam penelitian
serta sebagai referensi dalam penyusunan desain maturity model sehingga nantinya akan

mempermudah peneliti selama proses penelitian berlangsung
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Penyusunan kuesioner audit checklist 5S dilakukan sebagai bahan dasar untuk melakukan

pengukuran 58S serta untuk mengetahui tingkat kematangan 5S. proses penyusunan desain

diperoleh berdasarkan referensi penelitian terdahulu tentang 5S. Referensi form audit 5S

yang digunakan berdasar form audit untuk industri manufaktur dikarenakan pada

penelitian ini tidak terlepas dari proses manufaktur yaitu proses produksi. Berikut adalah

skala pengukuran rubrik audit checklist 5S. Setiap indikator pertanyaan diperoleh

berdasar beberapa literatur yang relevan dengan kondisi IKM di lapangan. Pada Tabel 3.1

dibawah ini merupakan skala maturity level 5S.

Tabel 3. 1 Maturity Level 5S

Score

penilaian Kategori Deskripsi
1 Zero Effort Tidak ada bukti pelaksanaan 5S pada area kerja
tersebut
2 Slight Effort Upaya 5S kemungkinan dilakukan 1-2 orang yang
melakukan. Tidak ada upaya terorganisir dan
kesempatan dalam perbaikan
3 Moderate Effort Upaya sedang dan beberapa yang menerapkan 58,
namun usaha bersifat sementara.
4 Above Average Hasil di atas rata-rata pada level 5S di area kerja
Effort adalah sangat baik. Meskipun masih ada ruang
untuk perbaikan, area kerja menjadi hal terpenting.
5 Outstanding Hasil yang luar biasa pada tingkat 5S di area kerja
Result adalah kelas dunia pada industri. 5S sepenuhnya

dilembagakan di tempat kerja.
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3.5.4 Uji Kesesuaian Matriks Maturity Model 5S dengan Kondisi Lapangan

Pada penelitian ini, uji kesesuaian matriks maturity model 5S menggunakan skala likert
sebagai alat pengukuran. (Budiaji, 2013) dalam penelitiannya berjudul “Skala
Pengukuran dan Jumlah Respon Skala Likert” bahwa skala Likert adalah skala yang
dikembangkan oleh Likert (1932). Skala Likert memiliki empat butir atau lebih
pertanyaan yang dikombinasikan sehingga mementuk sebuah skor/ nilai yang
merepresentasikan individu, misalkan pengetahuan, sikap, dan perilaku. Biasanya jumlah
butir pertanyaan dapat digunakan dalam proses analisis data, hingga komposit skor.
Penggunaan jumlah dari semua butir pertanyaan sesuai karena setiap butir pertanyaan
adalah indikator dari variabel yang direpresentasikannya. Pada penelitian ini skala Likert
memiliki sifat ordinal, dimana skala Likert memiliki tingkatan akan tetapi jarak antar
kategori tidak dapat dikatakan sama. Skala Likert pada penelitian ini digunakan untuk
membantu proses uji kesesuaian matriks maturity model 5S. Berikut indikator skala

Likert yang digunakan pada penelitian ini dijabarkan pada tabel 3.8:

Tabel 3. 2 Skala Likert

~ Tingkatan ~ Keterangan
1 Sangat tidak setuju
2 Tidak setuju
3 Netral
4 Setuju
5 Sangat Setuju

Berdasar Tabel 3.2 bahwa setiap skor memiliki tingkatan keterangan yang berbeda. Jika
pada penelitian ini, apabila matriks sesuai, responden memilih skor 4 (setuju) atau 5
(sangat setuju), dan apabila tidak sesuai, responden memilih skor 1 (sangat tidak sesuai)

atau 2 (sesuai).
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3.5.5 Alat yang Digunakan

Alat yang digunakan dalam membantu berjalannya penelitian sebagai berikut:

1. Microsoft Word

Alat ini digunakan untuk menyusun laporan penelitian secara tertulis.

2. Google Form

Alat ini digunakan dalam pengumpulan kuesioner validasi audit checklist 5S.

3. Microsoft Excel
Alat ini digunakan dalam perhitungan 5S pada IKM yang menjadi objek peneli

3.6 Pengambilan Data Lapangan

Proses pengambilan data dalam penelitian ini adalah proses pengambilan uji kesesuaian
matriks maturity model 5S yang disebarkan ke 14 IKM di daerah Sleman menggunakan
bantuan google form, data uji coba matriks maturity model 5S sebagai uji coba matriks

di lapangan.

3.7 Analisa Data

Langkah penting dalam sebuah penelitian adalah proses pengolahan data serta analisa
berdasarkan data yang telah didapatkan peneliti pada proses sebelumnya. Proses
pengolahan data dan Analisa harus bersifat informatif yang nantinya akan memudahkan
peneliti dalam mengambil hipotesis atau kesimpulan serta dapat membantu peneliti dalam

memberikan opsi rekomendasi atau langkah selanjutnya.

Proses pengolahan data dilakukan dengan melakukan perhitungan dengan
software Microsoft excel, dimana proses perhitungan yang dilakukan adalah untuk
mengetahui bobot rerata tiap S berdasar wawancara dengan narasumber menggunakan
form audit 5S. sehingga setelah proses pengolahan data dilakukan serta didapatkan hasil
tiap S nya, maka peneliti dapat memberikan penilaian 5S pada IKM.
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3.8 Hasil dan Pembahasan

Hasil pengolahan data serta Analisa yang telah didapatkan akan digunakan untuk menilai
tingkat kematangan 5S departemen produksi di IKM kerajinan tas kulit Pakem, Sleman.
Sehingga berdasarkan nilai kematangan yang didapat nantinya akan dapat diketahui
langkah apa yang harus ditingkatkan atau dipertahankan berdasarkan nilai kematangan

tersebut.

3.9 Kesimpulan

Pada bagian kesimpulan fokus menjawab tujuan serta penyelesaian masalah pada
penelitian yang telah dilaksanakan. Pada bagian kesimpulan juga dijelaskan berkaitan
dengan inti dari topik penelitian yang diangkat, serta memberikan hasil penelitian secara

ringkas. Disisi lain akan terdapat saran untuk peneliti selanjutnya dengan topik serupa.



Objek Penelitian

v

Identifikasi Masalah

v

Studi literatur

v

Penyusunan Matriks Maturity Model:
1. Mendefinisikan maturity level 58
2. Mendesain dan pengumpulan indikator kuesioner
3. Menyusun Matriks Maturity model

v

Uji kesesuaian Matriks dengan
Kondisi Lapangan

Tidak

Sesuai?

Uji coba martriks di lapangan

v

Hasil dan Pembahasan

v

Kesimpulan

Gambar 3. 1 Flowchart Penelitian
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BAB IV

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Pengumpulan Data dan Pengolahan Data

Pada bagian pengumpulan dan pengolahan data menjelaskan tentang hasil penelitian,
pengolahan hasil penelitian yang ditampilkan dalam gambar dan tabel, yang memuat
analisis yang akan dijelaskan lebih rinci dalam bab pembahasan. Pengumpulan data
dimulai dari proses maturity level 5S, pengumpulan data checklist 5S penelitian
terdahulu, penyusunan desain maturity model 5S, dan dilanjutkan dengan uji validasi

model.

4.1.1 Proses Mendefinisikan Maturity Level 5S

Maturity model yang akan digunakan akan memiliki tingkatan level, oleh karenanya
maturity level 5S pada penelitian ini diperlukan sebagai acuan tingkat kematangan dan
perlu didefinisikan pada tahap ini. Proses terbentuknya matriks maturity level ini dimulai
dengan input berupa pengumpulan sumber-sumber yang berisi terkait tingkatan maturity
level dalam maturity model, sehingga dengan adanya referensi dan data terkait dapat
digunakan untuk penyusunan dan pendefinisian maturity level. Proses penyusunan dan
pendefinisian maturity level dilakukan oleh peneliti yang mengacu pada penelitian
terdahulu yang disusun oleh (Sinaga, 2016) dalam penelitiannya berjudul “Implementasi
5S pada Sandal Batik di UKM Marlan Collection”. Setelah proses penyusunan maka

dihasilkan maturity level sebagai acuan tingkat kematangan untuk matriks maturity model
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5S yang terdiri dari tingkatan 1 sampai dengan 5. Tabel 4.1 dibawah ini menunjukkan

alur terbentuknya maturity level 58S.

Pengumpulan sumber terkait
tingkatan maturity level dalam
maturity model

Hasil berupa maturity level
yang memiliki tingkatan 1
sampai 5

5| Proses penyusunan dan q
»~ - 3
pendefinisan maturity level

Input Proses Quiput

Gambar 4. 1 Alur terbentuknya tingkatan maturity level 5S

Maturity level pada aktivitas 5S memiliki 5 tingkatan seperti yang tertera pada
Tabel 4.1. Setiap levelnya memiliki deskripsi yang berbeda dimana pada level 1 tidak
terdapat bukti 5S pada area kerja, level 2 upaya 5S hanya 5S hanya memungkinkan
dilakukan oleh 1-2 orang, pada level 3 aktivitas 5S sudah diterapkan namun hanya bersifat
sementara, level 4 memiliki keterangan hasil 5S telah diatas rata-rata namun masih
terdapat kesempatan dalam perbaikan, dan level 5 aktivitas 5S telah menjadi budaya

sepenuhnya.

Tabel 4. 1 Maturity Level 5S
Level Kategori Deskripsi

1 Zero Effort Tidak ada bukti pelaksanaan 5S pada area kerja
tersebut

2 Slight Effort Upaya 5S kemungkinan dilakukan 1-2 orang
yang melakukan. Tidak ada upaya terorganisir

dan kesempatan dalam perbaikan

3 Moderate Effort Upaya sedang dan beberapa yang menerapkan
5S, namun usaha bersifat sementara.

4 Above Average Hasil di atas rata-rata pada level 5S di area kerja

Effort adalah sangat baik. Meskipun masih ada ruang

untuk perbaikan, area kerja menjadi hal
terpenting.

5 Outstanding Hasil yang luar biasa pada tingkat 5S di area
kerja adalah kelas dunia pada industri. 5S

Result sepenuhnya dilembagakan di tempat kerja.
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Berdasarkan Tabel 4.1 bahwa setiap keterangan pada matriks maturity model 5S
akan mengacu pada setiap keterangan pada setiap tingkatan level maturity level di atas.
Sehingga, output pada pendefinisian maturity level 5S adalah setiap indikator pada

matriks maturity model akan memiliki level 1 sampai dengan 5.

4.1.2 Penyusunan dan Pengumpulan Kuesioner 5S

Setelah tingkatan level pada matriks maturity model diketahui maka selanjutnya
adalah penyusunan dan pengumpulan kuesioner 5S. Pada penelitian ini kumpulan
kuesioner 5S berguna sebagai dasar dalam menyusun setiap indikator pada setiap matriks
maturity model 5S. Peneliti menggunakan form audit checklist 5S yang didapatkan pada
penelitian terdahulu seperti pada tabel 4.2

Tabel 4. 2 Sumber checklist 5S
No Sumber referensi

1. Soekresno, F., & Rahardjo, J. (2016). Evaluasi Penerapan 58S di Area Penyimpanan Alat
pada Beberapa Proyek Konstruksi (Doctoral dissertation, Petra Christian University).

2. Clegg, B., Bayo-Moriones, A., Bello-Pintado, A., & de Cerio, J. M. D. (2010). 5S use in
manufacturing  plants:  contextual = factors and  impact ~on  operating
performance. International Journal of Quality & Reliability Management.

3. Gupta, S., & Jain, S. K. (2015). An application of 5S concept to organize the workplace at
a scientific instruments manufacturing company. International Journal of Lean Six Sigma.

4.  Sholihah, Q., Nugraha, O. R. P., Irianto, G., & Kuncoro, W. (2019). Analysis of
housekeeping 5s (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu and Shitsuke) in laboratory. International
Journal of Innovation, Creativity and Change, 7(9), 11-25

5. Singh, A., & Ahuja, I. S. (2014). Evaluating the impact of 5S methodology on
manufacturing performance. International Journal of Business Continuity and Risk
Management, 5(4), 272-305.

Setelah memperoleh beberapa referensi terkait indikator-indikator yang akan
digunakan, selanjutnya adalah melakukan proses penyusunan kerangka yang akan
digunakan sebagai matriks maturity model 5S. Penyusunan indikator matriks maturity
model mengacu pada ceklist 5S, dimana pada ceklist 5S memiliki 5 aktivitas berbeda,
yaitu seiri, seiton, seiso, seiketsu, dan shitsuke. Alur penyusunan indikator dijabarkan

pada Gambar 4.2 di bawah ini.



34

. Proses penyusunan kerangka . .
Pengumpulan referensi dan matriks berdasarkan kuesioner o|Hasil berupa kerangka matriks

sumber terkait kuesioner 358 5 d maturity model 5§

Y

Input Proses Output

Gambar 4. 2 Penyusunan indikator matriks maturity model 5S berdasar kuesioner 5S

Tabel 4.3 merupakan contoh output kerangka indikator matriks maturity model 5S.
level 1 sampai dengan 5 mengacu pada maturity level yang telah terbentuk pada tahap

pertama. Sementara seiri merupakan indikator matriks maturity model 5S.

Tabel 4. 3 Kerangka Indikator Matriks Maturity Model 5S

Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5
Seiri  Tidak ada bukti Upaya seiri  Upaya Hasil di atas Hasil yang
pelaksanaan kemungkinan sedang dan rata-rata pada luar biasa
aktivitas seiri dilakukan 1-2  beberapa level seiri di pada tingkat
pada area kerja orang yang yang area kerja 5S di area
tersebut melakukan. menerapkan adalah sangat kerja adalah
Tidak ada upaya seiri, baik. Meskipun kelas dunia
terorganisir dan namun masih ada pada industri.
kesempatan usaha ruang untuk  5S
dalam perbaikan  bersifat perbaikan, area sepenuhnya

sementara. ~ kerja menjadi dilembagakan
hal terpenting.  di tempat
kerja.

Sehingga jika berdasarkan Tabel 4.3 bahwa setiap level aktivitas seiri
menyesuaikan dengan definisi dari tingkatan maturity level 5S, dimana setiap level
aktivitas seiri memiliki definisi yang berbeda-beda. Hal ini juga berlaku bagi aktivitas 5S

lainnya seperti seiton, seiso, seiketsu, dan shitsuke.

4.1.3 Penyusunan Matriks Maturity Model Seiri

Setelah Langkah pendefinisian maturity level 5S dan proses penyusunan kerangka
indikator matriks maturity model 5S, maka langkah selanjutnya adalah menyusun matriks
maturity model untuk aktivitas seiri. Pada matriks aktivitas seiri terdiri dari level 1 sampai

dengan 5 sesuai dengan tingkatan pada maturity level 5Ss. Adapun indikator-indikator pada
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aktivitas seiri mengacu pada kuesioner 5S dan disesuaikan dengan tingkatan maturity
level. Gambar 4.3 menjabarkan proses terbentuknya matriks maturity model untuk

aktivitas seiri.

Tingkatan Marurity Kerangka indikator
level 58 aktivitas seiri

Matriks marurity
model seiri

Gambar 4. 3 Proses terbentuknya matriks maturity model seiri

Gambar 4.3 menunjukkan bahwa untuk menyusun matriks maturity model pada
aktivitas seiri diperlukan output maturity level 5S yang terdiri dari 5 tingkatan, dan output
kerangka indikator aktivitas seiri. Proses pendefinisian setiap level indikator mengacu
pada definisi setiap level maturity level 5S dan definisi aktivitas seiri itu sendiri. Proses

terbentuknya indikator dijabarkan pada gambar 4.4

Input 1 Input 2
Indikator seiri (menghilangkan
Maturity level 1 (Tidak ada bukti item yang tidak dibutuhkan, hanya
aktivitas 58) item yang digunakan pada area
kerja

Indikator maturity model seiri level 1
1. Benda/bahan yang tidak diperlukan untuk membuat produk masih tercecer di area kerja.

2. Barang-barang di area rak masih tercampur dan belum tersortir dengan baik.
3. Barang-barang/ bahan tidak dibutuhkan mengganggu lantai produksi.
4. Tidak ada area untuk menyimpan barang rusak atau tidak digunakan.
5. Barang atau alat yang digunakan belum ditempatkan di lokasi terdekat area kerja.

Output matriks maturity model seiri

Gambar 4. 4 Proses terbentuknya matriks maturity model seiri level 1
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Gambar 4.4 menjabarkan proses terbentuknya indikator pada matriks maturity
model untuk aktivitas seiri pada level 1. Hal ini juga berlaku bagi level-level lainnya,
disisi lain indikator tersebut disusun berdasarkan subjektivitas peneliti dan ditunjang
dengan proses observasi lapangan pada salah satu IKM di Sleman, yaitu IKM MARS.
IKM MARS dijadikan acuan berdasarkan rekomendasi dari Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Sleman. Matriks maturity model aktivitas seiri dijabarkan pada Tabel 4.4

untuk setiap tingkatan.

Tabel 4. 4 Matriks Maturity Model Seiri

Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5
Benda/bahan  Beberapa barang Benda/ bahan Area  kerja Hanya bahan dan
yang tidak yang tidak tidak telah  bersih alat produksi yang
diperlukan diperlukan telah diperlukan dari barang ada di area kerja.
untuk dipisah/dibuang,  telah yang  tidak Tidak ditemukan
membuat namun masih dipisahkan diperlukan, Benda/bahan yang
produk ditemui beberapa namun perlu adanya tidak diperlukan
masih di area kerja. bersifat keberlanjutan untuk = membuat
tercecer  di sementara. agar menjadi produk pada area
area kerja. budaya. kerja.

Barang- Beberapa barang Barang telah Barang Barang-
barang di telah disortir disortir dan tersortir barang/persediaan
area rak namun masih telah dengan baik di rak alat kerja,
masih kembali ke disendirikan dan sesuai lemari dan laci
tercampur tempat yang sesuai dengan dengan sepenuhnya
dan  belum tidak seharusnya  fungsinya, fungsinya, rak disortir,  barang
tersortir hanya terdefinisi yang dibutuhkan
dengan baik. terdapat 1-2 dengan baik.  dan tidak
item yang dibutuhkan
Seiri masih terpisah.
tercampur.
Barang- Barang barang Beberapaarea Area lantai Area lantai
barang/ masih lantai produksi telah  produksi  hanya
bahan tidak mengganggu produksi telah  terbebas dari terdapat kaki-kaki
dibutuhkan lantai produksi, bersih, namun item mesin/ roda, kabel
mengganggu  pembersihan sebagian mengganggu  dan kaki meja, dan
lantai hanya  bersifat masih ditemui dan perlu tidak ada barang
produksi. non rutin. item yang keberlanjutan yang mengganggu
mengganggu. dalam dan menghalangi.
pembersihan.
Tidak ada Area Area Area Area penyimpanan
area untuk penyimpanan penyimpanan penyimpanan terdefinisi
menyimpan  masih  bersifat telah terdefinisi sepenuhnya di area
barang rusak sementara dan didefinisikan dan memiliki kerja untuk
atau  tidak belum permanen, dan memiliki tempat menyimpan
digunakan. tempat tersendiri, barang-barang
tersendiri, area yang rusak, tidak
area  masih permanen. dapat digunakan,
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Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5
mungkin atau kadang
berubah. kadang digunakan.

Barang atau Sebagian kecil Barang atau Barang atau Barang yang tidak
alat yang barang atau alat alat telah alat telah dibutuhkan dapat
digunakan yang digunakan ditempatkan  ditempatkan dengan mudah
belum telah di area di area dikenali dan
ditempatkan  ditempatkan di terdekat terdekat, sepenuhnya
di lokasi lokasi terdekat namun belum perlu barang atau alat
terdekat area area kerja namun terdefinisi, konsistensi yang dibutuhkan
kerja. barang masih barang tidak dalam ditempatkan di

belum terdapat dibutuhkan peningkatan,  lokasi terdekat

tempat yang masi belum barang tidak area kerja.

tetap. dapat dibutuhkan

dikenali. dikenali.

Pada Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa matriks maturity model untuk aktvitias seiri
memiliki 5 level yang berbeda, yang mana pada setiap levelnya terdiri 5 indikator.
Penggunaan 5 indikator dalam satu level ini berdasarkan kebutuhan IKM yang belum

kompleks sehingga cukup sederhana.

4.1.4 Matriks Maturity Model Seiton

Setelah penyusunan matriks maturity model seiri, maka langkah selanjutnya adalah
menyusun matriks maturity model untuk aktivitas seifon. Pada matriks aktivitas seiton
terdiri dari level 1 sampai dengan 5 sesuai dengan tingkatan pada maturity level 5s.
Adapun indikator-indikator pada aktivitas seifon mengacu pada kuesioner 5S dan
disesuaikan dengan tingkatan maturity level. Gambar 4.5 menjabarkan proses

terbentuknya matriks maturity model untuk aktivitas seiton.
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Tingkatan Marurity Kerangka indikator
level 58 aktivitas seiton

Matriks marurity
model seiton

Gambar 4. 5 Proses terbentuknya matriks maturity model seiton

Gambar 4.5 menunjukkan bahwa untuk menyusun matriks maturity model pada
aktivitas seiton diperlukan output maturity level 5S yang terdiri dari 5 tingkatan, dan
output kerangka indikator aktivitas seifon. Proses pendefinisian setiap level indikator
mengacu pada definisi setiap level maturity level 5S dan definisi aktivitas seiton itu

sendiri. Proses terbentuknya indikator dijabarkan pada gambar 4.6

Inpur 1 Input 2

Indikator seiton (penataan
item dan barang sesuai dengan
tempatnya masing-masing)

Maturity level 1 (Tidak ada bukti
aktivitas 58)

Indikator maturity model seiton level 1
1. Tidak ada penanda pada area penyimpanan, area barang, dan tidak terdapat indikator yang jelas.

2. Tidak ada garis pembatas, terdapat barang mengganggu pada gang.
3. Lokasi alat produksi dan tata letak mesin yang tidak terorganisir sepenuhnya.
4. Perabotan belum teridentifikasi dengan jelas (Nomor, nama, kode) dan ditempatkan ditempat yang tepat.
5. Tidak terdapat penunjukan pada tempat penyimpanan seperti label, jumlah maksimum dan minimum.

Qutput matriks maturity model seiton

Gambar 4. 6 Proses terbentuknya matriks maturity model seiton level 1

Gambar 4.6 menjabarkan proses terbentuknya indikator pada matriks maturity
model untuk aktivitas seifon pada level 1. Hal ini juga berlaku bagi level 2 sampai dengan
level 5. Proses terbentuknya seluruh indikator seiton disusun berdasarkan subjektivitas

peneliti dan ditunjang dengan proses observasi lapangan pada salah satu IKM di Sleman,
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yaitu IKM MARS. IKM MARS dijadikan acuan berdasarkan rekomendasi dari Dinas

Perindustrian dan Perdagangan Sleman. Matriks maturity model aktivitas seiton

dijabarkan pada Tabel 4.5 untuk setiap tingkatan.

Tabel 4. 5 Matriks Maturity Model Seiton

Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5
Tidak ada Penerapan area Area Area Area barang/
penanda pada penyimpanan penyimpanan  penyimpanan  area
area mulai dan area dan area penyimpanan
penyimpanan, diterapkan barang telah barang sepenuhnya
area barang, sebagai awalan, memiliki memiliki telah  ditandai
dan tidak belum terdapat tempatnya indikator dengan indikator
terdapat indikator yang sendiri & secara yang jelas/ label
indikator jelas. beberapa telah keseluruhan dan tidak akan
yang jelas. terdapat dan perlu  berpindah

indikator. keberlanjutan  tempat.
dalam
penerapan.
Tidak ada mulai Garis Area produksi  Gang bersih dari
garis menerapkan pembatas telah barang yang
pembatas, garis pembatas diterapkan dilengkapi mengganggu
terdapat dan hanya pada pada area garis gerak. Garis
barang sebagian kecil produksi pembatas dan pembatas
mengganggu  area produksi. namun masih tidak sepenuhnya
pada gang. ditemui barang  ditemukan telah diterapkan.
yang barang yang Tidak item ada
mengganggu mengganggu  yang
Seiton jalan. jalan. ditempatkan
pada garis.
Lokasi alat sebagian kecil Lokasi alat Lokasi alat Lokasi alat
produksi dan alat produksi produksi telah produksi dan produksi dan
tata letak telah  disusun ditetapkan, tata letak mesin telah
mesin  yang sesuai dengan tata letak mesin terorganisir serta
tidak alur produksi, mesin mulai terorganisir teridentifikasi
terorganisir namun sebagian  terorganisir dengan baik dengan jelas.
sepenuhnya. masih tidak meski belum dengan
terorganisir. sepenuhnya. peningkatan
berkelanjutan.
Perabotan Perabotan Perabotan Perabotan Perabotan
belum belum mulai telah sepenuhnya
teridentifikasi  teridentikasi teridentifikasi  teridentifikasi  teridentifikasi
dengan jelas dengan nomor, dengan label dengan jelas dengan jelas
(Nomor, nama dan kode, dan meski perlu (Nomor, nama,
nama, kode) namun mulai penomoran perbaikan kode) dan
dan ditempatkan dan telah kecil untuk ditempatkan
ditempatkan ~ pada tempat ditempatkan mencapai ditempat  yang
ditempat yang sesuai pada tempat kondisi tepat. Serta rak
tepat. fungsinya. maksimal. memiliki  label



40

Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5
sesuai atau foto yang
fungsinya. jelas untuk

material.
Tidak Beberapa label dan Penunjukan Terdapat
terdapat terdapat penunjukkan pada tempat penunjukkan
penunjukan penunjukkan tempat telah penyimpanan yang jelas atas
pada tempat tempat saja, diterapkan di telah jumlah
penyimpanan belum terdapat mayoritas area konsisten persediaan
seperti label, label  tempat kerja namun disertai maksimum atau
jumlah penyimpanan belum terdapat dengan minimum,
maksimum dan jumlah  jumlah penunjukkan  termasuk
dan maksimum maksimum jumlah barang-barang di
minimum. minimum. dan minimum maksimum tempat
pada tempat dan penyimpanan
penyimpanan.  minimum. tanpa ada
kesalahan
didalamnya.

Pada Tabel 4.5 berisi terkait matriks maturity model aktivitas seiton yang terdiri
dari 5 level yang berbeda dan terdiri 5 indikator pada setiap levelnya. Penggunaan 5
indikator dalam satu level ini berdasarkan kebutuhan IKM yang belum kompleks

sehingga tidak membutuhkan banyak indikator dalam satu level.

4.1.5 Matriks Maturity Model Sheiso

Setelah penyusunan matriks maturity model seiton, maka langkah selanjutnya adalah
menyusun matriks maturity model untuk aktivitas sheiso. Pada matriks aktivitas sheiso
terdiri dari level 1 sampai dengan 5 sesuai dengan tingkatan pada maturity level 5s.
Adapun indikator-indikator pada aktivitas sheiso mengacu pada kuesioner 5S dan
disesuaikan dengan tingkatan maturity level. Gambar 4.7 menjabarkan proses

terbentuknya matriks maturity model untuk aktivitas sheiso.



Tingkatan Marurity
level 58

Kerangka indikator
aktivitas sheiso

Matriks maturity
model sheiso

Gambar 4. 7 Proses terbentuknya matriks maturity model sheiso
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Gambar 4.7 menunjukkan bahwa untuk menyusun matriks maturity model pada

aktivitas sheiso diperlukan output maturity level 5S yang terdiri dari 5 tingkatan, dan

output kerangka indikator aktivitas sheiso. Proses pendefinisian setiap level indikator

mengacu pada definisi setiap level maturity level 5S dan definisi aktivitas sheiso itu

sendiri. Proses terbentuknya indikator dijabarkan pada gambar 4.8

Input 1

Input 2

Maturity level 1 (Tidak ada bukti
aktivitas 58)

Indikator sheiso (kegiatan
membersihkan area kerja dan
menjaga agar tetap bersih)

Indikator marurity model sheiso level 1

1. Kondisi kebersihan kacau, terdapat kotoran pada dinding dan langit-langit, debu pada mesin dan area produksi.
2. Kondisi mesin dan peralatan produksi kotor dan dipenuhi debu, tidak ada aktivitas pembersihan didalamnya.

3. Tidak terdapat sama sekali peralatan K3.

4. Tidak ada penanggung jawab dalam kegiatan kebersihan rutin dalam area kerja.

5. Perusahaan belum memiliki peralatan kebersihan yang memadai untuk mendukung aktivitas bersih-bersih

Qutput matriks maturity mode! sheiso

Gambar 4. 8 Proses terbentuknya matriks maturity model sheiso level 1

Gambar 4.8 menjabarkan proses terbentuknya indikator pada matriks maturity

model untuk aktivitas sheiso pada level 1. Hal ini juga berlaku bagi level 2 sampai dengan

level 5. Proses terbentuknya seluruh indikator sheiso disusun berdasarkan subjektivitas

peneliti dan ditunjang dengan proses observasi lapangan pada salah satu IKM di Sleman,

yaitu IKM MARS. IKM MARS dijadikan acuan berdasarkan rekomendasi dari Dinas
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Perindustrian dan Perdagangan Sleman. Matriks maturity model aktivitas sheiso

dijabarkan pada Tabel 4.6 untuk setiap tingkatan.

Tabel 4. 6 Matriks Maturity Model Sheiso

Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5
Kondisi beberapa area Bersih-bersih ~ Kebersihan Tidak ada
kebersihan telah rutin pada area setiap  area kotoran, noda,
kacau, menerapkan kerja  mulai kerja  telah rumah serangga
terdapat kegiatan bersih- diterapkan dijalankan pada lantai,
kotoran pada bersih  secara meski belum secara langit-langit,
dinding dan non rutin. konsisten konsisten dan dan dinding.
langit-langit, dalam baik, perlu
debu  pada penerapannya. peningkatan
mesin  dan kecil
area didalamnya.
produksi.

Kondisi Hanya Kondisi mesin Mesin ~ dan Mesin, dan
mesin  dan pembersihan dan peralatan peralatan peralatan
peralatan non rutin untuk produksi produksi produksi tetap
produksi pembersihan bersih dari  dirutinkan terjaga

kotor dan peralatan debu, masi untuk kebersihannya,
dipenuhi produksi. ditemukan dibersihkan terbebas  dari
debu, tidak beberapa sisa secara sisa  produksi,
ada aktivitas produksi  di berkelanjutan. serta terbebas
pembersihan area mesin. dari debu.
didalamnya.

Sheiso  Tidak Peralatan =~ K3 Peralatan K3 Peralatan K3 Peralatan K3
terdapat hanya tersedia mulai memiliki disimpan di
sama sekali 1-2 item saja diterapkan tempat yang tempat yang
peralatan K3. pada area kerja secara intens mudah mudah

dan sulit pada area dijangkau, dijangkau dan
dijangkau. kerja. namun perlu terlihat jelas.
penyesuaian
sesuai kondisi
berkala.
Tidak ada Hanya terdapat Pembersihan Pembersihan ~ Terdapat
penanggung  pembersihan rutin mulai rutin telah penanggung
jawab dalam bersifat non diterapkan berjalan jawab dalam
kegiatan rutin dan belum meskipun dengan baik kebersihan rutin
kebersihan terdapat bersifat dengan lokasi kerja.
rutin dalam penanggung sementara, perbaikan Kegiatan bersih-
area kerja. jawab/  jadwal jadwal kecil, jadwal bersih
piket. pembersihan piket sepenuhnya
mulai terlaksana menjadi
ditetapkan dengan cukup kesadaran bagi
untuk baik dan entitas
karyawan. penanggung perusahaan.

jawab
menjalankan



43

Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5
tugas dengan
baik.
Perusahaan Peralatan Peralatan Peralatan Peralatan
belum kebersihan kebersihan kebersihan kebersihan
memiliki belum memadai mulai telah cukup,
peralatan dan memenuhi diterapkan mencukupi penempatan
kebersihan kebutuhan, pada  setiap pada area rapi, sesuai pada
yang hanya terdapat area kerja dan kerja dengan tempatnya dan
memadai 1-2 alat memadai penempatan terlindung dari
untuk kebersihan untuk yang  perlu debu dan
mendukung kebutuhan disesuaikan kotoran.
aktivitas
bersih-bersih

Pada tabel 4.6 dapat diketahui bahwa matriks maturity model untuk aktvitias sheiso
memiliki 5 level yang berbeda, yang mana pada setiap levelnya terdiri 5 indikator.
Penggunaan 5 indikator dalam satu level ini berdasarkan kebutuhan IKM yang belum

kompleks sehingga belum membutuhkan banyak indikator dalam satu level.

4.1.6 Matriks Maturity Model Seiketsu

Setelah penyusunan matriks maturity model sheiso, maka langkah selanjutnya adalah
menyusun matriks maturity model untuk aktivitas seiketsu. Pada matriks aktivitas seiketsu
terdiri dari level 1 sampai dengan 5 sesuai dengan tingkatan pada maturity level 5s.
Adapun indikator-indikator pada aktivitas seiketsu mengacu pada kuesioner 5S dan
disesuaikan dengan tingkatan maturity level. Gambar 4.9 menjabarkan proses

terbentuknya matriks maturity model untuk aktivitas seiketsu.
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Tingkatan Marurity Kerangka indikator
level 58 aktivitas seiketsu

Matriks maturity
model seiketsu

Gambar 4. 9 Proses terbentuknya matriks maturity model seiketsu

Gambar 4.9 menunjukkan bahwa untuk menyusun matriks maturity model pada
aktivitas seiketsu diperlukan output maturity level 5S yang terdiri dari 5 tingkatan, dan
output kerangka indikator aktivitas seiketsu. Proses pendefinisian setiap level indikator
mengacu pada definisi setiap level maturity level 5S dan definisi aktivitas seiketsu itu

sendiri. Proses terbentuknya indikator dijabarkan pada gambar 4.9.

Input 1 Inpur 2
Indikator seiketsu (kegiatan
Maturity level 1 (Tidak ada bukti mempertahankan upaya 3S
aktivitas 58) sebelumnya dan menjaga agar

kebersihan terjaga)

Indikator maturity model seiketsu level 1
1. Tidak terdapat kesepakatan 5S yang tertulis dan tertera secara visual dalam perusahaan.

2. Pimpinan tidak mengetahui terkait esensi dan pentingnya 5S.
3. Tidak ada staff yang memahami pentingnya 58S.
4. Tidak ada pelatihan dan pemahaman terkait prosedur 5S.
5. Perusahaan tidak memiliki ajakan 5S berupa slogan dan peringatan.

Qutput matriks marurity model seiketsu

Gambar 4. 10 Proses terbentuknya matriks maturity model seiketsu level 1

Gambar 4.10 menjabarkan proses terbentuknya indikator pada matriks maturity
model untuk aktivitas seiketsu pada level 1. Hal ini juga berlaku bagi level 2 sampai
dengan level 5. Proses terbentuknya seluruh indikator seiketsu disusun berdasarkan

subjektivitas peneliti dan ditunjang dengan proses observasi lapangan pada salah satu
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IKM di Sleman, yaitu IKM MARS. IKM MARS dijadikan acuan berdasarkan
rekomendasi dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan Sleman. Matriks maturity model

aktivitas seiketsu dijabarkan pada Tabel 4.7 untuk setiap tingkatan.

Tabel 4. 7 Matriks Maturity Model Seiketsu

Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5
Tidak 5S hanya 5S mulai Kesepakatan ~ Kesepakatan 5S
terdapat dilakukan diterapkan 5S  tertulis sepenuhnya
kesepakatan  beberapa entitas sebagai dan  tertera menjadi
5S yang tanpa adanya kesepakatan secara visual kesadaran pada
tertulis dan keterangan tertulis di area pada perusahaan
tertera secara  visual yang perusahaan perusahaan dibantu dengan
visual dalam dapat  dilihat baru sebagai dan dapat  keterangan
perusahaan.  semua orang. awalan. diketahui visual.

semua orang.
Pimpinan Pimpinan hanya Pimpinan Pimpinan Pimpinan
tidak mengetahui memahami dapat sepenuhnya
mengetahui ~ beberapa poin gambaran menjelaskan ~ memahami
terkait esensi dan  aktivitas besar dan poin secara singkat esensi dan
dan dalam 5S. poin 58S. terkait pentingnya 5S
pentingnya pentingnya serta dapat
5S. 5S pada menjelaskan
karyawan. secara ringkas
dan jelas kepada
karyawan.
Seiketsu Tidak ada kurang dari  50% staff lebih dari seluruh staff
staff yang 50% staff yang dapat 50% staff mengetahui
memahami memahami memahami mengetahui pentingnya 5S
pentingnya pentingnya pentingnya pentingnya secara merinci
5S. aktivitas 5S. aktivitas  5S 5S secara dan dapat
secara umum.  merinci menjelaskan
meskipun secara detil.
perlu
pemahaman
lebih lanjut.
Tidak ada Pelatihan pada Pelatihanrutin pelatihan pelatihan 5S
pelatihan perusahaan mulai rutin  telah untuk staff
dan bersifat non diberlakukan  berjalan dan menjadi
pemahaman  rutin untuk oleh perusahaan aktivitas wajib
terkait entitas perusahaan telah bagi
prosedur 5S.  perusahaan. dan perlu  menjadikan perusahaan.
peningkatan pelatihan 5S
lebih sebagai
konsisten. aktivitas
penting

perusahaan.
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Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5
Perusahaan  Inisiasi slogan slogan ajakan area kerja Terdapat ajakan
tidak ajakan 5S mulai 5SS telah telah terdapat untuk selalu
memiliki digerakkan diterapkan di ajakan slogan melaksanakan
ajakan  5S meskipun beberapa area 5S dan 5S berupa
berupa bersifat awalan kerja sebagai peringatan slogan, OPL,
slogan dan pada pengingat yang cukup Peringatan, dll
peringatan. perusahaan. bagi para detil, masih pada  seluruh

karyawan. perlu area kerja.
penyesuaian
untuk
mencapai
level 5.

Pada tabel 4.7 dapat diketahui bahwa matriks maturity model untuk aktvitias
seiketsu memiliki 5 level yang berbeda, yang mana pada setiap levelnya terdiri 5
indikator. Penggunaan 5 indikator dalam satu level ini berdasarkan kebutuhan IKM yang

belum kompleks sehingga belum membutuhkan banyak indikator dalam satu level.

4.1.7 Matriks Maturity Model Shitsuke

Setelah penyusunan matriks maturity model seiketsu, maka langkah selanjutnya adalah
menyusun matriks maturity model untuk aktivitas terakhir pada aktivitas 5S, yaitu
shitsuke. Pada matriks aktivitas shitsuke terdiri dari level 1 sampai dengan 5 sesuai
dengan tingkatan pada maturity level 5s. Adapun indikator-indikator pada aktivitas
shitsuke mengacu pada kuesioner 5S dan disesuaikan dengan tingkatan maturity level.
Gambar 4.11 menjabarkan proses terbentuknya matriks maturity model untuk aktivitas

shitsuke.

Tingkatan Maturity Kerangka indikator
level 58 aktivitas shitsuke

Matriks marurity
model shitsuke

Gambar 4. 11 Proses terbentuknya matriks maturity model shitsuke
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Gambar 4.11 menunjukkan bahwa untuk menyusun matriks maturity model pada
aktivitas shitsuke diperlukan output maturity level 5S yang terdiri dari 5 tingkatan, dan
output kerangka indikator aktivitas shitsuke. Proses pendefinisian setiap level indikator
mengacu pada definisi setiap level maturity level 5S dan definisi aktivitas shitsuke itu

sendiri. Proses terbentuknya indikator dijabarkan pada gambar 4.12.

Input 1 Input 2

Indikator shitsuke (pemeliharaan
kedisiplinan kelima aktivitas 5S
untuk menjadi budaya)

\/

Indikator maturity model seiketsu level 1
1. Tidak terdapat kesepakatan 5S yang tertulis dan tertera secara visual dalam perusahaan.

2. Pimpinan tidak mengetahui terkait esensi dan pentingnya 58.

Maturity level 1 (Tidak ada bukti
aktivitas 58)

3. Tidak ada staff yang memahami pentingnya 5S.
4. Tidak ada pelatihan dan pemahaman terkait prosedur 5S.
5. Perusahaan tidak memiliki ajakan 5S berupa slogan dan peringatan.

Ourput matriks maturity model shitsuke

Gambar 4. 12 Proses terbentuknya matriks maturity model shitsuke

Gambar 4.12 menjabarkan proses terbentuknya indikator pada matriks maturity
model untuk aktivitas shitsuke pada level 1. Hal ini juga berlaku bagi level 2 sampai
dengan level 5. Proses terbentuknya seluruh indikator shitsuke disusun berdasarkan
subjektivitas peneliti dan ditunjang dengan proses observasi lapangan pada salah satu
IKM di Sleman, yaitu IKM MARS. IKM MARS dijadikan acuan berdasarkan
rekomendasi dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan Sleman. Matriks maturity model

aktivitas shitsuke dijabarkan pada Tabel 4.8 untuk setiap tingkatan.



Tabel 4. 8 Matriks Maturity Model Shitsuke

Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5
Tidak ada Visualisasi Visualisasi Perbandingan  Adanya
visual yang dimulai dari hal  penerapan sebelumdan  perbandingan
menunjukkan sederhana perbandinga  sesudah yang signifikan
aktivitas seperti sebelum dan  penerapan 5S  sebelum dan
sebelum dan  dokumentasi sesudah telah sesudah
sesudah 58S. sebelum aktivitas 5S  diterapkan penerapan 5S
penerapan 58S. masih meskipun dan dapat
bersifat belum dilihat oleh
sementara dipasang pada semua
dan belum area kerja dan  karyawan (cth:
permanen. belum terlihat foto sebelum
oleh semua dan sesudah).
staff.
Tidak ada Pemberian Pemberian Pemberian Pemberian
pemberian reward bersifat  reward telah  reward reward atau
reward rutin ~ non rutin dan diterapkan dilakukan apresiasi
kepada belum menjadi ~ berdasarkan  dengan kepada yang
karyawan apresiasi wajib ~ subjektifitas  penilaian telah
yang perusahaan dari top yang terukur ~ menjadikan 5S
menjadikan untuk management  untuk setiap sebagai
58S sebagai karyawannya. perusahaan.  karyawan kebiasaan
budaya. sesuai dengan  dengan
Shitsuke keaktifan penilaian yang
pada 5S. terukur pada
setiap
karyawan.
Tidak ada Evaluasi hanya  Evaluasi Evaluasi Prosedur selalu
pembaruan dilakukan dilakukan berkala 2 diperbaharui
atau evaluasi  ketika muncul lebih dari 4 bulan sekali berkala 1 bulan
terkait masalah baru bulan sekali ~ untuk sekali.
prosedur dan bukan untuk prosedur dan
secara menjadi pembaharuan penerapan 5S.
berkala. program rutin prosedur.
untuk
pembaharuan.
Tidak ada Bukti penerapan  Bukti aktivitas 5S Aktivitas 5S
bukti 58S hanya pada penerapan telah berjalan  sepenuhnya
penerapan beberapa poin 5S pada 3S dengan cukup menjadi budaya
aktivitas 5S 3S pertama. pertama baik pada dalam
terutama telah perusahaan, perusahaan
pada 3S berjalan perlu bagi karyawan.
pertama. lebih baik perbaikan
pada kecil
perusahaan.  peningkatan

berkelanjutan.
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Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5
Pekerja tidak  beberapa Beberapa Pekerja siap Pekerja sudah
terlatih pekerja pekerja telah  dengan terlatih dan
dalam mengetahui menerapkan  penerapan 5S  dinilai oleh
penerapan 5SS penerapan 5S 5S meski dan dinilai pimpinan
secara namun belum perlu oleh masing-masing
keseluruhan.  menerapkannya. peringatan pimpinan. dalam
dari atasan. penerapan
kelima S secara
baik.

Pada tabel 4.8 dapat diketahui bahwa matriks maturity model untuk aktvitias
shitsuke memiliki 5 level yang berbeda, yang mana pada setiap levelnya terdiri 5
indikator. Penggunaan 5 indikator dalam satu level ini berdasarkan kebutuhan IKM yang

belum kompleks sehingga belum membutuhkan banyak indikator dalam satu level.

4.1.8 Uji Kesesuaian Matriks dengan Kondisi Lapangan

Matriks maturity model yang telah disusun oleh peneliti pada tahap sebelumnya
perlu disesuaikan dengan kondisi lapangan IKM, oleh karenanya uji kesesuaian matriks
ini perlu dilakukan. Mekanisme uji kesesuaian matriks ini dilakukan dengan cara peneliti
menyusun matriks yang telah dibuat oleh peneliti dalam bentuk form online dan
disebarkan ke 14 IKM di Sleman. Proses uji kesesuaian matriks dilaksanakan secara
online dikarenakan kondisi COVID-19 yang tidak memungkinkan untuk tatap muka
secara langsung dan menimbang kesediaan IKM. Tabel 4.9 menjabarkan daftar IKM yang

melakukan dan mengisi form online uji kesesuaian matriks.

Tabel 4. 9 Daftar IKM Partisipan Uji Kesesuaian Matriks

No Nama IKM Partisipan
1. Ansalni Leather Pemilik
2. Kafayari Eggroll Pemilik
3. MARS Genuine Leather Pemilik
4.  Korina Aloe Pemilik
5. Konveksi Saestu Berkah Pemilik
6.  IKM Jahe Instan Gula Jawa Bu Heri Pemilik
7. Khaibar Natural Honey Pemilik
8.  Kafa Medika Pemilik
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No Nama IKM Partisipan
9.  Shohabi Olahan Salak & Ketan Pemilik
10. Kulitpari.com Pemilik
11. Konveksi Maketees Pemilik
12.  Fanri collection Pemilik
13. Rizki Sablon & Konveksi Pemilik
14. Radhiya Tas Canvas & Rajut Pemilik

Tabel 4.9 menjabarkan terkait IKM yang berpartisipasi dalam pengisian form
online uji kesesuaian matriks dengan kondisi lapangan. Setiap IKM diwakilkan oleh satu
entitas, yang mana pemilik IKM itu sendiri. Hal ini dikarenakan pemilik merupakan
entitas tertinggi dalam perusahaan dan memahami proses dan alur bisnis masing-masing
IKM. Gambar 4.13 dan Gambar 4.14 memperlihatkan terkait tata cara mengisi form

kesesuaian matriks dengan kondisi lapangan.
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Uji kesesuaian matriks maturity model bertujuan untuk mengetahui apakah matriks yang disusun oleh peneliti
telah sesuai dengan kondisi IKM atau belum sesuai.

Pada form dibawah ini responden mengisi sesuai dengan realita kondisi di lapangan dan diberikan skala 1

3: Netral
4: Setuju
5: Sangat Setuju

Responden dapat mengisi sesuai skala diatas dan sesuai realita di lapangan. Responden dapat mengisi skala 1

dan 2 jika pernyataan tidak sesuai dengan kondisi lapangan, dan dapat mengisi 4 dan 5 jika pernyataan sesuai
dengan kondisi di lapangan, dan mengisi 3 jika netral.

Gambar 4. 13 Form Uji Kesesuaian Matriks 1
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Pada level 1, barang barang umumnya masih tercecer dan tercampur di lapangan. Apakah pernyataan
dibawah ini telah sesuai dengan kondisi lapangan?

Benda/bahan yang tidak diperlukan untuk membuat produk masih tercecer di area
kerja.

Barang-barang di area rak masih tercampur dan belum tersortir dengan baik
barang-barang/ bahan tidak dibutuhkan mengganggu lantai produksi
Tidak ada area untuk menyimpan barang rusak atau tidak digunakan

Seiri Level 1

barang atau alat yang digunakan belum ditempatkan di lokasi terdekat area kerja

Gambar 4. 14 Pernyataan Form Uji kesesuaian Matriks Seiri Level 1

Pada Gambar 4.13 dan Gambar 4.14 memperlihatkan terkait tata cara pengisian
form online uji kesesuaian matriks dengan kondisi lapangan. Cara pengisian form adalah
menggunakan skala Likert dengan tingkatan nilai 1 sampai dengan 5. Responden mengisi
sesuai kondisi lapangan yang ada dengan cara mengisi nilai 1 (sangat tidak setuju) atau 2
(tidak setuju) apabila pernyataan pada matriks yang diberikan tidak sesuai dengan kondisi
lapangan, sementara jika sesuai dengan kondisi lapangan maka responden mengisi skor
4 (setuju) atau 5 (sangat setuju), dan memilih skor 3 apabila netral. Pada Tabel 4.10 di
bawah ini menjabarkan terkait hasil uji kesesuaian matriks aktivitas Seiri yang diperoleh

berdasar penyebaran ke 14 IKM.
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Level 1

Level 2 Level 3

Level 4

Level 5

Ansalni Leather

Kafayari Eggroll

MARS Genuine Leather
Korina Aloe

Khaibar Natural Honey

IKM Jahe Instan Gula Jawa Bu Heri
Konveksi Saestu Berkah

Kafa Medika

Shohabi Olahan Salak & Ketan
Kulitpari.com

Konveksi Maketees

Fanri collection

Rizki Sablon & Konveksi

Radhiya Tas Canvas & Rajut
Jumlah

Rata-rata
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Pada Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa dari 14 IKM partisipan mayoritas

memberikan nilai 4 dan 5, sementara rata-rata untuk setiap levelnya memperoleh rata-rata

diatas 3. Pada uji kesesuaian matriks aktivitas seiri IKM yang memberikan skor rendah

pada setiap level adalah IKM Khaibar Natural Honey dan IKM Shohabi Olahan Salak &

Ketan. Pada Tabel 4.11 di bawah ini menjabarkan terkait hasil uji kesesuaian matriks

aktivitas seiton yang diperoleh berdasar penyebaran ke 14 IKM.

Tabel 4. 11 Hasil Uji Kesesuaian Matriks Seiton

Level 1

Level 2 Level 3

Level 4

Level 5

Ansalni Leather
Kafayari Eggroll
MARS Genuine Leather
Korina Aloe

Khaibar Natural Honey

IKM Jahe Instan Gula Jawa Bu
Heri

Konveksi Saestu Berkah

Kafa Medika

Shohabi Olahan Salak & Ketan
Kulitpari.com

Konveksi Maketees

Fanri collection

4
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Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5

Rizki Sablon & Konveksi 5 5 5 5 5
Radhiya Tas Canvas & Rajut 5 5 5 5 5
Jumlah 62 57 60 55 60
Rata-rata 4,4 4,1 4,3 4 4,3

Pada Tabel 4.11 dapat dilihat bahwa dari 14 IKM partisipan mayoritas memberikan
nilai 4 dan 5, sementara rata-rata untuk setiap levelnya memperoleh rata-rata diatas 3.
Pada uji kesesuaian matriks aktivitas seiketsu IKM yang memberikan skor rendah adalah
IKM Khaibar Natural Honey dan Shohabi Olahan Salak & Ketan. Pada Tabel 4.12 di
bawah ini menjabarkan terkait hasil uji kesesuaian matriks aktivitas sheiso yang diperoleh

berdasar penyebaran ke 14 IKM.

Tabel 4. 12 Hasil Uji Kesesuaian Matriks Sheiso o~
Levell Level2 Level3  Level4  LevelS

Ansalni Leather 4 4 4 4 4
Kafayari Eggroll 5 5 5 2 5
MARS Genuine Leather 5 3 2 5 5
Korina Aloe 4 5 5 5 5
Khaibar Natural Honey 1 5 1 1 1
IKM Jahe Instan Gula Jawa Bu Heri 5 5 5 5 5
Konveksi Saestu Berkah 5 5 5 5 5
Kafa Medika 3 4 4 4 4
Shohabi Olahan Salak & Ketan 2 2 1 1 1
Kulitpari.com 5 5 5 5 5
Konveksi Maketees 5 5 5 5 5
Fanri collection 5 5 5 5 5
Rizki Sablon & Konveksi 5 5 5 5 5
Radhiya Tas Canvas & Rajut 5 5 5 5 5
Jumlah 59 65 57 57 60

Rata-rata 42 4,6 4,1 4,1 43

Pada Tabel 4.12 dapat dilihat bahwa dari 14 IKM partisipan mayoritas memberikan
nilai 4 dan 5, sementara rata-rata untuk setiap levelnya memperoleh rata-rata diatas 3.
Pada uji kesesuaian matriks aktivitas sheiso terdapat beberapa IKM yang memberikan

nilai rendah, yaitu IKM Khaibar Natural Honey dan IKM Shohabi Olahan Salak dan
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Ketan. Pada Tabel 4.13 di bawah ini menjabarkan terkait hasil uji kesesuaian matriks

aktivitas seiketsu yang diperoleh berdasar penyebaran ke 14 IKM.

Tabel 4. 13 Hasil Uji Kesesuaian Matriks Seiketsu

INDIKATOR Levell Level2 Level3 Level4 Level5

Ansalni Leather 4 4 4 4 4
Kafayari Eggroll 4 4 4 4 4
MARS Genuine Leather 1 4 2 5 5
Korina Aloe 5 5 4 4 5
Khaibar Natural Honey 1 1 1 1 1
ilél;/il Jahe Instan Gula Jawa Bu 5 5 5 5 5
Konveksi Saestu Berkah 5 5 5 5 5
Kafa Medika 4 4 4 4 4
Shohabi Olahan Salak & Ketan 5 1 2 1 3
Kulitpari.com 2 5 5 5 5
Konveksi Maketees 5 5 ) 5 5
Fanri collection 5 S 5 5 5
Rizki Sablon & Konveksi 5 5 o) 5 5
Radhiya Tas Canvas & Rajut 5 5 5 5 5
Jumlah 56 58 56 58 61

Rata-rata 4 4,1 4 4,1 4.4

>

>

Pada Tabel 4.13 dapat dilihat bahwa dari 14 IKM partisipan mayoritas memberikan

nilai 4 dan 5, sementara nilai rata-rata untuk setiap levelnya memperoleh rata-rata diatas

3. Pada uji kesesuaian matriks seiketsu ini IKM yang memberikan skor rendah secara

keseluruhan adalah IKM Khaibar Natural Honey, sementara IKM lain hanya memberi

skor rendah pada beberapa level saja. Pada Tabel 4.14 di bawah ini menjabarkan terkait

hasil uji kesesuaian matriks aktivitas shitsuke yang diperoleh berdasar penyebaran ke 14

IKM.

Pada Tabel 4.14 dapat dilihat bahwa dari 14 IKM partisipan mayoritas memberikan

nilai 4 dan 5, dimana rata-rata untuk setiap levelnya memperoleh rata-rata diatas 3.

Beberapa IKM memberikan nilai yang rendah seperti IKM Khaibar Natural Honey dan

Kulitpari.com.
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Tabel 4. 14 Hasil Uji Kesesuaian Matriks Shitsuke

INDIKATOR Levell Level2 Level3 Level4 LevelS

Ansalni Leather 4 4 3 4 4
Kafayari Eggroll 3 5 4 4 4
MARS Genuine Leather 5 5 1 5 5
Korina Aloe 3 4 4 4 4
Khaibar Natural Honey 1 1 1 2 1
ilél;/i[ Jahe Instan Gula Jawa Bu 4 4 4 4 4
Konveksi Saestu Berkah 5 5 5 5 5
Kafa Medika 4 5 4 4 4
Shohabi Olahan Salak & Ketan 4 4 1 5 5
Kulitpari.com 2 2 2 2 2
Konveksi Maketees 4 4 4 5 4
Fanri collection 4 5 4 5 5
Rizki Sablon & Konveksi S 5 5 5 5
Radhiya Tas Canvas & Rajut 5 4 3 5 5
Jumlah 53 57 45 59 57

Rata-rata 3,8 4,1 3,2 4,2 4,1

>

4.2.1 Uji Coba Matriks Maturity Model 5S

Uji coba matriks ini dilakukan untuk menguji secara langsung matriks yang telah disusun
oleh peneliti apakah memang sesuai dengan kondisi lapangan IKM atau belum sesuai.
Pada penelitian ini yang menjadi objek uji coba adalah 4 IKM yang juga mengisi form
uji kesesuaian matriks maturity model. Pertimbangan memilih 4 IKM tersebut
dikarenakan kesediaan dari pihak IKM itu sendiri, disisi lain keempat IKM juga
memberikan hasil yang baik dan sesuai pada uji kesesuaian matriks dengan kondisi
lapangan yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Keempat IKM tersebut dijabarkan
pada tabel

Tabel 4. 15 IKM Objek Uji Coba Matriks Maturity Model 5S

No Nama IKM/Industri Tahun Berdiri Alamat

1 MARS Genuine Leather 2018 JI. Perum, J1. Gadjah
Mada Asri, Sangurejo,
Wono Kerto, Kec. Turi,
Kabupaten Sleman,
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No Nama IKM/Industri

Tahun Berdiri

Alamat

2 Kafayari Egroll

3 Korina Aloe

4 Konveksi Saestu Berkah

2017

2020

2010

Daerah Istimewa
Yogyakarta 55551

JI. Candi Gebang, Beran
Kidul, Tridadi, Kec.
Sleman, Kabupaten
Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta 55511

JI. Dusun Tajen, Ngrenak
Kidul, Sidomoyo, Kec.
Godean, Kabupaten
Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta 55264

JL. Wirokraman,
Soloraten, Sidokarto,
Kec. Godean, Kabupaten
Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta 55264

4.2.2.1 Uji Coba Matriks Maturity Model Seiri

Tabel 4.16 menjabarkan terkait hasil uji coba matriks maturity model pada aktivitas seiri.

Pada matriks aktivitas seiri terdiri dari 5 indikator dengan tingkatan level 1 sampai dengan

5, berikut adalah hasil uji coba matriks maturity model seiri.

Tabel 4. 16 Uji Coba Matriks Maturity Model Seiri

Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5
Benda/bahan | Beberapa barang | Benda/ bahan | Area kerja | Hanya bahan dan
yang tidak | yang tidak | tidak telah bersih | alat produksi yang
diperlukan diperlukan  telah | diperlukan dari barang | ada di area kerja.
untuk dipisah/dibuang, telah yang tidak | Tidak  ditemukan
membuat namun masih | dipisahkan diperlukan, Benda/bahan yang

Seiri | produk masih | ditemui beberapa | namun bersifat | perlu  adanya | tidak diperlukan
tercecer di | di area kerja. sementara. keberlanjutan | untuk membuat
area kerja. agar menjadi | produk pada area

budaya. kerja.
\/
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Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5
Barang- Beberapa barang | Barang telah | Barang Barang-
barang di area | telah disortir | disortir dan | tersortir barang/persediaan di
rak masih | namun masih | telah dengan  baik | rak alat kerja, lemari
tercampur dan | kembali ke tempat | disendirikan dan sesuai | dan laci sepenuhnya
belum yang tidak | sesuai dengan | dengan disortir, barang yang
tersortir seharusnya fungsinya, fungsinya, rak | dibutuhkan dan
dengan baik. hanya terdapat | terdefinisi tidak  dibutuhkan
1-2 item yang | dengan baik. terpisah.
masih
tercampur.
\/
barang- Barang barang | Beberapa area | Area lantai | Area lantai produksi
barang/ bahan | masih lantai produksi | produksi telah | hanya terdapat kaki-
tidak mengganggu lantai | telah  bersih, | terbebas dari | kaki mesin/ roda,
dibutuhkan produksi, namun item kabel dan kaki meja,
mengganggu | pembersihan sebagian masih | mengganggu dan tidak ada barang
lantai hanya bersifat non | ditemui  item | dan perlu | yang mengganggu
produksi. rutin.. yang keberlanjutan dan menghalangi.
mengganggu. dalam
pembersihan.
\/
Tidak ada | Area penyimpanan | Area Area Area penyimpanan
area  untuk | masih bersifat | penyimpanan penyimpanan terdefinisi
menyimpan sementara dan | telah terdefinisi dan | sepenuhnya di area
barang rusak | belum permanen, | didefinisikan memiliki kerja untuk
atau tidak dan memiliki | tempat menyimpan barang-
digunakan. tempat tersendiri, area | barang yang rusak,
tersendiri, area | permanen. tidak dapat
masih mungkin digunakan, atau
berubah. kadang kadang
digunakan.
\/
barang atau | Sebagian kecil | Barang  atau | Barang  atau | Barang yang tidak
alat yang | barang atau alat | alat telah | alat telah | dibutuhkan  dapat
digunakan yang  digunakan | ditempatkan di | ditempatkan di | dengan mudah
belum telah ditempatkan | area terdekat | area terdekat, | dikenali dan
ditempatkan di lokasi terdekat | namun belum | perlu sepenuhnya barang
di lokasi | area kerja namun | terdefinisi, konsistensi atau alat yang
terdekat area | barang masih | barang  tidak | dalam dibutuhkan
kerja. belum terdapat | dibutuhkan peningkatan, ditempatkan di
tempat yang tetap. | masi belum | barang tidak | lokasi terdekat area
dapat dikenali. | dibutuhkan kerja.
dikenali.

\/
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Hasil uji coba matriks maturity model pada aktivitas seiri dijabarkan pada tabel
4.16. Hasil tersebut didapatkan berdasarkan penilaian peneliti di lapangan dan hasil
wawancara dengan pemilik IKM. Pada aktivitas seiri, IKM MARS cenderung memiliki
hasil yang baik pada kelima indikator tersebut. Barang-barang pada IKM MARS telah
terpisah antara yang dibutuhkan dan tidak dibutuhkan meskipun masih bersifat sementara
dimana terkadang masih ditemui barang tercampur. Disisi lain barang telah tersortir
dengan baik ditambah dengan rak penyimpanan item sesuai fungsinya. Beberapa area
produksi telah bersih meskipun terkadang masih ditemui item mengganggu, dan barang-

barang telah ditempatkan di area terdekat meskipun belum seluruhnya terdefinisi.

4.2.2.2 Uji Coba Matriks Maturity Model Seiton

Tabel 4.17 menjabarkan terkait hasil uji coba matriks maturity model pada aktivitas
seiton. Pada matriks aktivitas seiton terdiri dari 5 indikator dengan tingkatan level 1

sampai dengan 5, berikut adalah hasil uji coba matriks maturity model seiton.

Tabel 4. 17 Uji Coba Matriks Maturity Model Seiton

Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5
Tidak ada | Penerapan area | Area Area Area barang/ area
penanda pada | penyimpanan penyimpanan | penyimpanan penyimpanan
area mulai diterapkan | dan area | dan area barang | sepenuhnya telah
penyimpanan, | sebagai awalan, | barang telah | memiliki ditandai dengan
area barang, | belum terdapat | memiliki indikator secara | indikator yang
dan tidak | indikator  yang | tempatnya keseluruhan dan | jelas/ label dan
terdapat jelas. sendiri & | perlu tidak akan
indikator yang beberapa telah | keberlanjutan berpindah tempat.
jelas. terdapat dalam

indikator. penerapan.

\/
Seiton

Tidak ada | mulai Garis Area produksi | Gang bersih dari
garis menerapkan garis | pembatas telah dilengkapi | barang yang
pembatas, pembatas dan | diterapkan garis pembatas | mengganggu gerak.
terdapat hanya pada | pada area | dan tidak | Garis pembatas
barang sebagian  kecil | produksi ditemukan sepenuhnya telah
mengganggu area produksi. namun masih | barang yang | diterapkan. Tidak
pada gang. ditemui mengganggu item ada yang

barang yang | jalan. ditempatkan pada

mengganggu garis.

jalan.

\/




59

Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5
Lokasi  alat | sebagian  kecil | Lokasi  alat | Lokasi alat | Lokasi alat
produksi dan | alat produksi | produksi telah | produksi  dan | produksi dan mesin
tata letak | telah disusun | ditetapkan, tata letak mesin | telah  terorganisir
mesin  yang | sesuai dengan | tata letak | terorganisir serta teridentifikasi
tidak alur produksi, | mesin mulai | dengan baik | dengan jelas.
terorganisir namun sebagian | terorganisir dengan
sepenuhnya. masih tidak | meski belum | peningkatan

terorganisir. sepenuhnya. berkelanjutan.
\/
Perabotan Perabotan belum | Perabotan Perabotan telah | Perabotan
belum teridentikasi mulai teridentifikasi sepenuhnya
teridentifikasi | dengan  nomor, | teridentifikasi | dengan  jelas | teridentifikasi
dengan jelas | nama dan kode, | dengan label | meski perlu | dengan jelas
(Nomor, namun mulai | dan perbaikan kecil | (Nomor, nama,
nama, kode) | ditempatkan pada | penomoran untuk mencapai | kode) dan
dan tempat sesuai | dan telah | kondisi ditempatkan
ditempatkan fungsinya. ditempatkan maksimal. ditempat yang
ditempat yang pada tempat tepat. Serta rak
tepat. sesuai memiliki label atau
fungsinya. foto yang jelas
untuk material.
\/
Tidak terdapat | Beberapa label dan | Penunjukan Terdapat
penunjukan terdapat penunjukkan | pada tempat | penunjukkan yang
pada tempat | penunjukkan tempat telah | penyimpanan jelas atas jumlah
penyimpanan | tempat saja, | diterapkan di | telah konsisten | persediaan
seperti label, | belum terdapat | mayoritas area | disertai dengan | maksimum atau
jumlah label tempat | kerja namun | penunjukkan minimum,
maksimum penyimpanan dan | belum jumlah termasuk  barang-
dan minimum. | jumlah terdapat maksimum dan | barang di tempat
maksimum jumlah minimum . penyimpanan tanpa
minimum. maksimum ada kesalahan
dan minimum didalamnya.
pada tempat
penyimpanan.
\/

Tabel 4.17 menjabarkan terkait hasil uji coba matriks maturity model seiton. Pada
aktivitas seiton secara umum IKM MARS berada pada level 3. Dimana garis pembatas
diterapkan pada area produksi namun masih ditemui barang yang mengganggu jalan.
Disisi lain lokasi alat produksi telah ditetapkan oleh pimpinan IKM, serta tata letak mesin

mulai terorganisir meski belum sepenuhnya. Label dan penunjukkan pada IKM ini telah
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diterapkan pada area kerja akan tetapi belum terdapat jumlah maksimum dan minimum

pada tempat penyimpanan.

4.2.2.3 Uji Coba Matriks Maturity Model Sheiso

Tabel 4.18 menjabarkan terkait hasil uji coba matriks maturity model pada aktivitas
sheiso. Pada matriks aktivitas sheiso terdiri dari 5 indikator dengan tingkatan level 1

sampai dengan 5, berikut adalah hasil uji coba matriks maturity model sheiso.

Tabel 4. 18 Uji Coba Matriks Maturity Model Sheiso

Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5
Kondisi beberapa  area | Bersih-bersih | Kebersihan Tidak ada kotoran,
kebersihan telah rutin pada area | setiap area kerja | noda, rumah
kacau, menerapkan kerja ~ mulai | telah dijalankan | serangga pada
terdapat kegiatan bersih- | diterapkan secara konsisten | lantai, langit-langit,
kotoran pada | bersih ~ secara | meski belum | dan baik, perlu | dan dinding.
dinding dan | non rutin. konsisten peningkatan
langit-langit, dalam kecil
debu pada penerapannya. | didalamnya.
mesin dan

area produksi.

\/

Kondisi Hanya Kondisi mesin | Mesin dan | Mesin, dan
mesin dan | pembersihan dan peralatan | peralatan peralatan produksi
peralatan non rutin untuk | produksi produksi tetap terjaga
produksi pembersihan bersih dari | dirutinkan untuk | kebersihannya,

. kotor dan | peralatan debu, masi | dibersihkan terbebas dari sisa

Sheiso | . . . . .
dipenuhi produksi. ditemukan secara produksi, serta
debu, tidak beberapa sisa | berkelanjutan. terbebas dari debu.
ada aktivitas produksi  di
pembersihan area mesin.
didalamnya.
\/
Tidak Peralatan K3 | Peralatan K3 | Peralatan K3 | Peralatan K3
terdapat sama | hanya tersedia 1- | mulai memiliki tempat | disimpan di tempat
sekali 2 item saja pada | diterapkan yang mudah | yang mudah
peralatan K3. | area kerja dan | secara intens | dijangkau, dijangkau dan
sulit dijangkau. | pada area | namun perlu | terlihat jelas..
kerja. penyesuaian
sesuai  kondisi
berkala.
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Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5
Tidak ada | hanya terdapat | Pembersihan Pembersihan Terdapat
penanggung pembersihan rutin -~ mulai | rutin telah | penanggung jawab
jawab dalam | bersifat non | diterapkan berjalan dengan | dalam kebersihan
kegiatan rutin dan belum | meskipun baik dengan | rutin lokasi kerja.
kebersihan terdapat bersifat perbaikan kecil, | Kegiatan  bersih-
rutin  dalam | penanggung sementara, jadwal piket | bersih sepenuhnya
area kerja. jawab/  jadwal | jadwal terlaksana menjadi kesadaran

piket. pembersihan dengan  cukup | bagi entitas

mulai baik dan | perusahaan.

ditetapkan penanggung

untuk jawab

karyawan. menjalankan

tugas  dengan
baik.
\/
Perusahaan Peralatan Peralatan Peralatan Peralatan
belum kebersihan kebersihan kebersihan telah | kebersihan cukup,
memiliki belum memadai | mulai mencukupi pada | penempatan  rapi,
peralatan dan memenuhi | diterapkan area kerja | sesuai pada
kebersihan kebutuhan, pada  setiap | dengan tempatnya dan
yang hanya terdapat | area kerja dan | penempatan terlindung dari debu
memadai 1-2 alat | memadai yang perlu | dan kotoran.
untuk kebersihan untuk disesuaikan
mendukung kebutuhan
aktivitas
bersih-bersih
\/

Pada tabel 4.18 ditampilkan hasil uji coba maturity model pada aktivitas sheiso.

Pada aktivitas pembersihan IKM MARS dapat dikatakan belum mencapai hasil yang

maksimal. Hal ini dapat dilihat berdasarkan indikator matriks diatas, dimana beberapa

indikator berada pada level 2, yang mana masih dikatakan level yang rendah pada

tingkatan maturity level. Hal ini terjadi dikarenakan untuk melakukan proses

pembersihan secara rutin bukanlah hal yang dapat dilakukan dalam waktu singkat dan

membutuhkan kontinuitas. Sementara untuk alat alat pendukung kebersihan sendiri telah

mencukupi kebutuhan bagi IKM MARS.




4.2.2.4 Uji Coba Matriks Maturity Model Seiketsu
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Tabel 4.19 menjabarkan terkait hasil uji coba matriks maturity model pada aktivitas

seiketsu. Pada matriks aktivitas seiketsu terdiri dari 5 indikator dengan tingkatan level 1

sampai dengan 5, berikut adalah hasil uji coba matriks maturity model seiketsu.

Tabel 4. 19 Uji coba matriks maturity model seiketsu

pelatihan  5S

Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5
Tidak terdapat | 5S hanya | 5S mulai | Kesepakatan Kesepakatan 5S
kesepakatan 5S | dilakukan diterapkan sebagai | 58S tertulis dan | sepenuhnya
yang tertulis dan | beberapa kesepakatan tertera secara | menjadi
tertera  secara | entitas tanpa | tertulis di area | visual  pada | kesadaran pada
visual  dalam | adanya perusahaan baru | perusahaan perusahaan
perusahaan. keterangan sebagai awalan. dan dapat | dibantu dengan

visual  yang diketahui keterangan
dapat  dilihat semua orang. visual.
semua orang.
\/
Pimpinan tidak | Pimpinan Pimpinan Pimpinan Pimpinan
mengetahui hanya memahami dapat sepenuhnya
terkait  esensi | mengetahui gambaran  besar | menjelaskan memahami
dan pentingnya | beberapa poin | dan poin poin 5S. | secara singkat | esensi dan
5S. dan aktivitas terkait pentingnya 5S
dalam 5S. pentingnya 5S | serta dapat
pada menjelaskan
karyawan. secara  ringkas
dan jelas kepada
Seiketsu karyawan.
\/
Tidak ada staff | kurang dari | 50% staff dapat | lebih dari 50% | seluruh staff
yang 50% staff | memahami staff mengetahui
memahami yang pentingnya mengetahui pentingnya 5S
pentingnya 5S. | memahami aktivitas 5S secara | pentingnya 5S | secara merinci
pentingnya umum. secara merinci | dan dapat
aktivitas 5S. meskipun menjelaskan
perlu secara detil.
pemahaman
lebih lanjut.
\/
Tidak ada | Pelatihan pada | Pelatihan  rutin | pelatihan rutin | pelatihan 5S
pelatihan  dan | perusahaan mulai telah berjalan | untuk staff
pemahaman bersifat non | diberlakukan oleh | dan menjadi
terkait prosedur | rutin  untuk | perusahaan dan | perusahaan aktivitas wajib
5S. entitas perlu peningkatan | telah bagi perusahaan.
perusahaan. lebih konsisten. menjadikan
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mencapai level
5.

Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5
sebagai
aktivitas
penting
perusahaan.
\/
Perusahaan Inisiasi slogan | slogan ajakan 5S | areakerjatelah | Terdapat ajakan
tidak memiliki | ajakan 5S | telah diterapkan di | terdapat untuk selalu
ajakan 5S | mulai beberapa area | ajakan slogan | melaksanakan
berupa slogan | digerakkan kerja sebagai | 5S dan | 5S berupa
dan peringatan. | meskipun pengingat  bagi | peringatan slogan, OPL,
bersifat para karyawan. yang  cukup | Peringatan, dll
awalan pada detil, masih | pada  seluruh
perusahaan. perlu area kerja.
penyesuaian
untuk

Jika dilihat pada tabel 4.18 yang memperlihatkan hasil uji coba matriks maturity

model pada aktivitas seiketsu, bahwa pada aktivitas ini hasil matriks memperlihatkan

indikator yang cukup rendah. Hal ini terjadi dikarenakan entitas-entitas didalamnya yaitu

pemilik dan staf baru mengenal metode 5S, sehingga dalam penerapannya masih dalam

fase awal memulai, sehingga pada aktivitas seiketsu ini dimana berfokus pada standar

organisasi belum terpenuhi.

4.2.2.5 Uji Coba Matriks Maturity Model Shitsuke

Tabel 4.20 menjabarkan terkait hasil uji coba matriks maturity model pada aktivitas

shitsuke. Pada matriks aktivitas shitsuke terdiri dari 5 indikator dengan tingkatan level 1

sampai dengan 5, berikut adalah hasil uji coba matriks maturity model shitsuke.




Tabel 4. 20 Uji coba matriks maturity model shitsuke
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belum terlihat

Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5
Shitsuke | Tidak ada | Visualisasi Visualisasi Perbandingan | Adanya
visual  yang | dimulai dari hal | penerapan sebelum dan | perbandingan
menunjukkan | sederhana perbandinga sesudah yang signifikan
aktivitas seperti sebelum dan | penerapan 5S | sebelum dan
sebelum dan | dokumentasi sesudah aktivitas | telah sesudah
sesudah 5S. sebelum 5S masih bersifat | diterapkan penerapan  5S
penerapan 5S. sementara  dan | meskipun dan dapat dilihat
belum permanen. | belum oleh semua
dipasang pada | karyawan (cth:
area kerja dan | foto  sebelum

dan sesudah).

oleh  semua
staff.
\/
Tidak ada | Pemberian Pemberian Pemberian Pemberian
pemberian reward bersifat | reward telah | reward reward atau
reward rutin | non rutin dan | diterapkan dilakukan apresiasi kepada
kepada belum menjadi | berdasarkan dengan yang telah
karyawan yang | apresiasi wajib | subjektifitas dari | penilaian yang | menjadikan 5S
menjadikan 5S | perusahaan top management | terukur untuk | sebagai
sebagai untuk perusahaan. setiap kebiasaan
budaya. karyawannya. karyawan dengan
sesuai dengan | penilaian yang
keaktifan pada | terukur  pada
5S. setiap
karyawan.
\/
Tidak ada | Evaluasi hanya | Evaluasi Evaluasi Prosedur selalu
pembaruan dilakukan ketika | dilakukan lebih | berkala 2 | diperbaharui
atau evaluasi | muncul masalah | dari 4  bulan | bulan sekali | berkala 1 bulan
terkait baru dan bukan | sekali untuk | untuk prosedur | sekali.
prosedur menjadi pembaharuan dan penerapan
secara berkala. | program rutin | prosedur. 5S.

untuk
pembaharuan.

\/

Tidak
bukti
penerapan
aktivitas 5SS
terutama pada
3S pertama.

ada

Bukti penerapan
5S hanya pada
beberapa poin
3S pertama.

Bukti penerapan
5S pada 3S

pertama telah
berjalan lebih
baik pada
perusahaan.

aktivitas  5S
telah berjalan
dengan cukup
baik pada
perusahaan,
perlu
perbaikan
kecil

Aktivitas 5S
sepenuhnya
menjadi budaya
dalam
perusahaan bagi
karyawan.
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Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5
peningkatan
berkelanjutan.
Pekerja tidak | beberapa Beberapa pekerja | Pekerja  siap | Pekerja sudah
terlatth dalam | pekerja telah menerapkan | dengan terlatih dan
penerapan 5SS | mengetahui 5S meski perlu | penerapan 5S | dinilai oleh
secara penerapan  5S | peringatan dari | dan dinilai | pimpinan
keseluruhan. namun belum | atasan. oleh pimpinan. | masing-masing
menerapkannya. dalam

penerapan
kelima S secara
baik.

Pada tabel 4.20 memperlihatkan bahwa nilai matriks aktivitas shitsuke pada IKM

MARS memperoleh level yang rendah, mayoritas indikator berada pada level 1. Hal ini

terjadi dikarenakan pada IKM MARS, implementasi 5S masih belum menjadi budaya

serta kebiasaan organisasi, sehingga nilai nilai shitsuke pun belum diterapkan sepenuhnya

pada IKM MARS.
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BABV

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Analisa Hasil Uji Kesesuaian Matriks Maturity Model 5S

Analisa hasil uji kesesuaian matriks maturity model 5S membahas terkait sesuai atau
tidaknya matriks yang disusun oleh peneliti dengan kondisi lapangan pada IKM yang

menjadi partisipan uji kesesuaian matriks.

5.1.1 Analisa Uji Kesesuaian Matriks Seiri

Analisa uji kesesuaian matriks seiri berisi terkait indikator-indikator dimana berfokus
pada menghilangkan item yang tidak dibutuhkan pada area kerja, sehingga pernyataan
pada matriks mengacu pada definisi tersebut. Dari keempat belas IKM yang melakukan
uji kesesuaian matriks seiri, terdapat beberapa IKM yang memberikan skor rendah. IKM
Khaibar Natural Honey memberi skor 2 pada semua level matriks seiri. IKM Khaibar
Natural Honey memberikan skor yang cukup rendah dikarenakan berdasarkan wawancara
via online yang dilakukan bahwa skala produksi masih kecil, disisi lain proses produksi
yang belum kompleks, dan barang-barang produksi yang masih terbilang sedikit,
sehingga indikator pada matriks seiri belum cukup relevan dan sesuai dengan IKM
Khaibar Natural Honey. Sementara untuk beberapa IKM lainnya memberikan nilai yang
cukup baik berkisar antara skor 4 hingga 5, atau jika pada penelitian ini, matriks yang
disusun sesuai dengan kondisi IKM yang memberikan skor 4 atau 5. IKM yang
memberikan nilai skor 4 atau 5 menyatakan sesuai dengan kondisi lapangan dikarenakan
beberapa IKM tersebut berada pada skala yang lebih besar dan kompleks serta memiliki

proses produksi yang Panjang.
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5.1.2 Analisa Uji Kesesuaian Matriks Seiton

Analisa uji kesesuaian matriks seifon berisi terkait indikator-indikator dimana berfokus
pada menempatkan barang-barang di tempat yang berbeda sesuai dengan fungsinya
masing-masing. Dari keempat belas IKM yang melakukan uji kesesuaian matriks seiton,
terdapat beberapa IKM yang memberikan skor rendah. IKM Khaibar Natural Honey
memberi skor 1 pada semua level matriks seifon. IKM Khaibar Natural Honey
memberikan skor yang cukup rendah dikarenakan berdasarkan wawancara via online
yang dilakukan bahwa barang-barang yang digunakan untuk proses produksi belum
terbilang banyak sehingga tidak ada proses menyimpan barang sesuai fungsinya, oleh
karenanya indikator indikator matriks seifon belum cukup relevan dan sesuai dengan IKM
Khaibar Natural Honey. Sementara IKM lain yang memberikan skor rendah adalah IKM
Shohabi Olahan Salak & Ketan. Dimana IKM tersebut memberikan skor 1 dan 2 pada
setiap level matriks seiton. IKM tersebut memberikan skor rendah dikarenakan
pernyataan-pernyataan pada IKM Shohabi Olahan Salak & Ketan tidak melakukan proses
produksi langsung, dan produksi dilakukan di lokasi yang berbeda, sehingga indikator
matriks seiton belum relevan dengan IKM Shohabi Olahan Salak & Ketan. Sementara
untuk beberapa IKM lainnya memberikan nilai yang cukup baik berkisar antara skor 4
hingga 5, atau jika pada penelitian ini, matriks yang disusun sesuai dengan kondisi IKM

yang memberikan skor 4 atau 5.

5.1.3 Analisa Uji Kesesuaian Matriks Sheiso

Analisa uji kesesuaian matriks sheiso berisi terkait indikator-indikator dimana berfokus
pada kegiatan rutin membersihkan lokasi area kerja. Dari keempat belas IKM yang
melakukan uji kesesuaian matriks sheiso, terdapat beberapa IKM yang memberikan skor
rendah. IKM Khaibar Natural Honey memberi skor 1 pada semua level matriks skeiso.
Hal ini dikarenakan IKM Khaibar Natural Honey tidak melakukan proses pembersihan
baik secara non rutin maupun rutin, sehingga matriks sheiso tidak sesuai dengan kondisi
lapangan pada IKM Khaibar Natural Honey. Sementara untuk beberapa IKM lainnya

memberikan nilai yang cukup baik berkisar antara skor 4 hingga 5, atau jika pada
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penelitian ini, matriks yang disusun sesuai dengan kondisi IKM yang memberikan skor 4

atau 5.

5.1.4 Analisa Uji Kesesuaian Matriks Seiketsu

Analisa uji kesesuaian matriks seiketsu berisi terkait indikator-indikator dimana berfokus
pada bagaimana sebuah perusahaan dapat menjaga aktivitas 3S sebelumnya agar
konsisten. Dari keempat belas IKM yang melakukan uji kesesuaian matriks seiketsu, IKM
yang memberikan skor rendah adalah IKM Khaibar Natural Honey. Hal ini terjadi
dikarenakan pada matriks-matriks sebelumnya, IKM Khaibar Natural Honey
memberikan skor yang rendah pada uji kesesuaian matriks. Sehingga matriks seiketsu
yang mana indikator-indikatornya berfokus pada perusahaan yang dapat menjaga
aktivitas 3S sebelumnya tidak relevan. Sehingga apabila ketiga matriks sebelumnya tidak
sesuai, maka untuk matriks seiketsu juga secara tidak langsung akan tidak sesuai dengan
IKM Khaibar Natural Honey. Sementara untuk beberapa IKM lainnya memberikan nilai
yang cukup baik berkisar antara skor 4 hingga 5, atau jika pada penelitian ini, matriks

yang disusun sesuai dengan kondisi IKM yang memberikan skor 4 atau 5.

5.1.5 Analisa Uji Kesesuaian Matriks Shitsuke

Analisa uji kesesuaian matriks shitsuke berisi terkait indikator-indikator dimana berfokus
pada bagaimana sebuah perusahaan berusaha menjadikan aktivitas 5S sebagai budaya
bagi perusahaan. Dari keempat belas IKM yang melakukan uji kesesuaian matriks
shitsuke, terdapat beberapa IKM yang memberikan skor rendah. IKM Khaibar Natural
Honey memberi skor 1 pada semua level matriks shitsuke. IKM Khaibar Natural Honey
memberikan nilai yang rendah atau matriks belum sesuai dengan IKM Khaibar Natural
Honey dikarenakan IKM Khaibar Natural Honey belum membutuhkan matriks shitsuke
menimbang alur proses produksi yang belum kompleks, dan matriks masih dirasa
kompleks untuk ukuran IKM Khaibar Natural Honey yang terbilang masih sederhana.

Sementara untuk beberapa IKM lainnya memberikan nilai yang cukup baik berkisar
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antara skor 4 hingga 5, atau jika pada penelitian ini, matriks yang disusun sesuai dengan

kondisi IKM yang memberikan skor 4 atau 5.

5.2 Analisa Hasil Uji Coba Matriks Maturity Model 5S

Uji coba matriks maturity model 5S dilaksanakan untuk mengetahui lebih lanjut apakah
matriks sepenuhnya telah sesuai dengan kondisi lapangan dan dapat digunakan untuk uji
coba pengukuran. Pada penelitian ini yang menjadi objek uji coba matriks adalah 4 IKM,
yaitu IKM MARS, IKM Korina Aloe, IKM Kafayari Eggroll, dan IKM Konveksi Saestu
Berkah. Pertimbangan memilih keempat IKM tersebut adalah faktor kesediaan dari pihak
IKM itu sendiri, serta keempat IKM tersebut memberikan respon bahwa matriks maturity
model yang disusun peneliti sesuai dengan kondisi keempat IKM tersebut. Berdasarkan
hasil uji coba yang telah dilaksanakan dan telah tertera pada BAB IV untuk tata cara
pengukurannya, bahwa setiap matriks dapat digunakan oleh IKM tersebut untuk
melakukan pengukuran 5S mereka, meskipun disisi lain nilai level yang diperoleh masih
cukup rendah pada aktivitas seiketsu dan shitsuke dikarenakan proses implementasi
membutuhkan waktu dan proses yang berkesinambungan untuk memperoleh nilai
seiketsu dan shitsuke yang baik. Dari keempat IKM tersebut yang memiliki level maturity
model cukup baik adalah IKM MARS dikarenakan IKM tersebut telah
mengimplementasikan aktivitas 5S lebih lama dibanding ketiga IKM lainnya, sehingga
nilai-nilai yang diperoleh juga cukup baik untuk ukuran IKM. Disisi lain berdasarkan
wawancara dengan keempat pemilik IKM tersebut bahwa matriks sudah cukup untuk
melakukan pengukuran mandiri, dimana bahasa yang digunakan tidak terlalu kompleks

dan mudah dipahami oleh pemilik IKM.
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan pembahasan serta analisis terkait data yang diperoleh, maka diperoleh
kesimpulan bahwa peneliti melakukan penyusunan desain matriks maturity model 5S
untuk industri kecil menengah di daerah Sleman. Peneliti melakukan penyusunan matriks
menggunakan acuan maturity level 5S untuk acuan tingkatan level, sementara untuk dasar
penyusunan indikator, peneliti melakukan pengumpulan checklist 5S pada penelitian
terdahulu pada industri manufaktur. Setelah proses penyusunan matriks maturity model
58S, peneliti melakukan uji kesesuaian matriks maturity model 5S pada 14 IKM. Beberapa
IKM memberikan respon yang rendah dengan kata lain matriks yang disusun hanya sesuai
pada beberapa IKM. Lebih lanjut bahwa matriks ini lebih sesuai pada IKM bidang tekstil
dan konveksi serta produk kerajinan, sementara untuk IKM produksi makanan ringan dan
kemasan belum sepenuhnya sesuai, dikarenakan perlu matriks yang lebih spesifik
menimbang produk yang diproduksi adalah makanan. Untuk uji coba matriks
disimpulkan bahwa matriks dapat digunakan pada IKM yang menjadi objek uji coba,
yaitu IKM MARS, IKM Korina Aloe, IKM Kafayari Eggroll, dan IKM Konveksi Saestu
Berkah, walaupun nilai yang diperoleh cukup rendah, akan tetapi matriks tetap dapat

digunakan di IKM tersebut.
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6.2 Saran

Saran pada penelitian ini dapat menjadi referensi atau menjadi masukan bagi IKM yang

mengimplementasikan, juga untuk penelitian selanjutnya. Beberapa kekurangan bahwa

pada penelitian ini objek IKM masih terbilang umum dan belum spesifik. Dengan kata

lain objek IKM pada penelitian ini masih lintas bidang, ditemui beberapa objek dengan

bidang produksi makanan ringan, dan ditemui objek lain pada bidang tekstil konveksi,

serta bidang produksi, disisi lain uji coba hanya dilakukan pada 4 IKM yang bersedia dari
14 IKM.

1. Saran untuk Penelitian Selanjutnya

a.

Melakukan pemetaan sesuai bidangnya, sehingga Ketika proses penyusunan
matriks akan lebih spesifik dan jauh lebih relevan dengan kondisi IKM.
Melakukan evaluasi matriks maturity model yang telah ada sebelumnya dan
menyesuaikan dengan objek yang akan diteliti.

Mengembangkan matriks maturity model untuk bidang atau lokasi kerja yang
berbeda dengan sebelumnya.

Mengembangkan matriks maturity model menjadi sistem informasi yang
nantinya pihak IKM atau pihak pemerintah dapat melakukan assessment maturity

model 5S pada IKM.

2. Saran untuk IKM

a.

IKM perlu memperhatikan indikator-indikator pada matriks maturity model yang
rendah sehingga dapat dilakukan perbaikan secara kontinyu.

Melakukan perbaikan secara kontinyu bagi IKM yang memperoleh nilai matriks
maturity model rendah sehingga akan tercapai proses kaizen didalamnya bagi
IKM.

IKM perlu memperhatikan indikator-indikator pada matriks yang



72

3. Saran untuk Dinas Perindustrian dan Perdagangan Sleman
a. Dinas Perindustrian dan Perdagangan Sleman perlu mengawasi dan mendukung
proses pengukuran self assessment menggunakan matriks maturity model 5S yang
dilakukan oleh IKM agar proses pengukuran sesuai dengan kondisi lapangan apa
adanya.
b. Dinas Perindustrian dan Perdagangan Sleman membantu proses evaluasi matriks

apabila perlu adanya pembaruan matriks bagi IKM.
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